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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur sosio-teologis di Indonesia,
sehingga menemukan genealogi eksklusivisme dan liberalisme, yang merupakan
respon atau sikap masyarakat terhadap problematika sosial, sekaligus sebagai akar
produksi dan reproduksi agen (aktor) di tengah arus globalisasi, serta fenomena
krisis identitas yang dialami oleh masyarakat modern hari ini. Metode yang
digunakan adalah metode diskriptif kualitatif, dengan model penelitian
kepustakaan, mengandalkan literatur yang telah disediakan oleh media internet atau
pun dalam bentuk buku. Dan pendekatan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan fenomenologi sosial, dalam teori strukturasi Anthony Giddens. Adapun
temuan yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa masyarakat dikendalikan
oleh sistem sosial, dalam keputusan-keputusan yang dilakukan. Kemudian adalah
setiap individu (agen/aktor) yang menentukan sebuah sistem, karena setiap individu
memiliki otoritas tertinggi terhadap dirinya sendiri.

Kata kunci: Genelogi, eksklusivisme, liberalisme, sosio-teologis, globalisasi,
strukturasi.

This study aims to analyze the socio-theological structure in Indonesia, so as to find
the genealogy of exclusivism and liberalism, which are the responses or attitudes
of society towards social problems, as well as the roots of production and
reproduction of agents (actors) in the midst of globalization, as well as the
phenomenon of identity crisis experienced by modern society today. The method
used is a qualitative descriptive method, with a library research model, relying on
literature that has been provided by the internet media or in the form of books. And
the approach in this study uses a social phenomenological approach, in Anthony
Giddens' structuration theory. The findings obtained from this study are that society
is controlled by the social system, in the decisions they make. Then it is each
individual (agent/actor) who determines a system, because each individual has the
highest authority over himself.

Keywords: Genelogy, exclusivism, liberalism, socio-theological, globalization,
structuration.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Suatu hal yang tidak mungkin bisa dibantah dalam kehidupan sosial adalah
formasi diskursif, yang melahirkan kelas sosial, kelompok sosial, lingkungan sosial
dan segala hal yang behubungan dengan manusia, akan dengan sendirinya terbentuk
dalam sebuah pola, kriteria, watak, model, dan bentuk serta ciri khas.! Lebih jauh
jika dibicarakan, misalnya tentang terbentuknya suku, bahasa, budaya dan kultur
serta dilengkapi dengan ciri khas, makanan, bentuk sifat dan letak
geografis/lingkungan.? Hubungan manusia atau dalam bahasa sosiologinya
interaksi yang terjadi dalam kehidupan manusia, sesungguhnya saling
mempengaruhi satu sama lain, seperti bangsa Indonesia (yang dikenal hari ini)
sebelum kedatangan pelayar dari mongol dikenal dengan bangsa yang berciri kulit
hitam, kemudian terjadi percampuran dalam pernikahan dengan bangsa yang
berkulit kuning, percampuran tersebut tidak hanya melahirkan manusia yang
beragam jenis kulit namun juga awal mulanya terbentuk bangsa melayu (bahasa
umum digunakan diperairan nusantara), yang kemudian disempurnakan menjadi

bahasa/alat komunikasi Indonesia.?

Jadi bisa dilihat bahwa gen, juga bisa bertranformasi sedemikian rupa,

membentuk suatu yang tidak terhingga dan mungkin melampaui imajinasi manusia.

1 Michel Foucault, Arkeologi Pengetahuan (Jogjakarta: IRCiSoD, 2012), 66-76.
2 Slamet Muljana, Asal Bangsa dan Bahasa Nusantara, (Yogyakarta: Lkis, 2017), 3-21.
% 1bid., 11.



Kembali lagi dalam pembicaraan keterpengaruhan antar individu dalam interaksi
yang dilakukan sehari-hari, sangat unik dan memang akan terus begitu, sehingga
akan selalu menjadi misteri dalam sebuah penelitian yang dilakukan dalam ruang

akademik.

Indonesia dan kekayaan budaya, suku, agama, dan rasnya tentunya juga
melahirkan keunikan yang beragam dalam interksi sosial. Sebab disebut unik dari
manusia serta apa yang diproduksinya, berdasarkan dari beragamnya
pengetahuan/diskursif manusia itu sendiri, dalam budaya misalnya, atau suku,
agama sekaligus ras merupakan produk dari masa lalu. Maksud dari produk masa
lalu yaitu awal mulanya manusia hanyalah berasal dari satu keturunan (dalam
literatur Islam) yakni Nabi Adam as,* yang artinya juga sebelumnya hanya memiliki
satu kebudayaan, kultur, keyakinan dan sebagainya, namun kemudian hari ini bisa
disaksikan khususnya Indonesia menjadi sarang percampuradukan suku, paling
tidak terdapat sekitar 300 kelompok etnis dan 1.340 suku.® Perkembangan suku, ras
dan budaya yang pesat tersebut tidak begitu mengejutkan, jadi sangat masuk akal
jika dikatakan bahwa manusia dibentuk oleh lingkungannya, baik bentuk secara
fisik atau sifat dan kebiasaannya, semua dipengaruhi oleh jenis hewan apa yang
dimakan, diperairan mana di dapatkan, jenis tumbuhan apa yang dimakan, tumbuh
dari jenis tanah apa dan sebagainya, bahkan musim, cuaca dan sejenisnya juga

memberi kontribusi pada jenis manusia apa yang diproduksi oleh alam.

4 Aan Farhani, “Adam dalam perspektif Hadis (suatu kajian temamatik terhadap hadis adam abu al
basyar)”, Jurnal Sulesana Vol. 6, No. 1, 2012, 8.

5 Administrator, “Suku Bangsa, dalam Indonesia.go.id prrtal Informasi Indonesia”
https://indonesia.go.id/profil/suku-bangsa#; diakses 22 Januari 2021



https://indonesia.go.id/profil/suku-bangsa

Keterkaitan hubungan antara benda dengan benda lainya, penting untuk
diutarakan dalam memahami makna Genealogi. Istilah Genealogi pertama kali
digunakan oleh Nietszche kemudian memuncul dua makna di dalamnya;
rekontruksi historis dan rekontruksi rasional atau penceritaan fungsi-fungsi yang
disorotinya, yang bisa berhubungan dengan evolusi historis atau tidak. Yang
kemudian istilah tersebut digunakan oleh Foucault lalu maknanya cenderung
kepada subversif dan destruktif.® Genealogi dalam makna foucault lebih pada
struktur dan fungsi epistemologis dalam kehidupan sosial maupun politik yang
lebih pada kuasa.” Dalam KBBI Genealogi dimaksudkan sebagai garis keturunan,

pertalian dari bentuk-bentuk sebelumnya.

Terlepas dari sejarah umat manusia ber-ada, serta proses dalam rentang waktu
yang tidak singkat. Sampai kemudian di abad ke 21, ada yang menyebutnya juga
dalam istilah milenium ketiga ini, manusia semakin bertumbuh dan berkembang
dengan segala penemuannya, menciptakan peradaban, mengurai makna kehidupan
jadi semakin mendalam bahkan menembus hakikat kehidupan itu sendiri. Namun
di sisi lain perkembangan zaman juga menjadi ancaman bagi manusia,® karena di
era modern seperti sekarang ini sebenarnya lebih ganas dan buas, dimana interaksi
global tidak hanya datang dari satu arah melain dari segala arah, seperti orang yang
tersesat di hutan, semua kemungkinan akan terjadi; baik itu ancaman binatang buas,

melata, nyamuk demam berdarah, kegelapan, hujan, dan sebagainya.

® Simon Blakcbrourn, Kamus Filsafat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 358.
7 1bid., 359
8 Bambang Sugiharto, Kebudayaan dan Kondisi Post-Tradisi, (Yogyakarta: Kanisius, 2019), 67.



Interaksi global sebagai panggung raksasa yang menampilkan beragam
kebudayaan, seperti sebuah pertunjukan dengan percakapan tampa henti, dimana
selalu melahirkan patahan-patahan tidak terduga, dan pada tikungan tertentu
menciptakan budaya baru.’ Percakapan antar budaya pada hakikatnya adalah
dialektika yang terus menciptakan kesimpulan, kemudian kesimpulan yang didapat
menjadi percakapan baru dikemudian hari, demikian terus menerus terjadi dan
berulang sebab ruh dari budaya adalah interaksi.*® Disebut sebagai ancaman karena
mampu menyeret kesadaran manusia beralih pada ketaksadaran, hingga sudah tidak
asing lagi banyak ditemukan orang jawa misalanya, namun tidak bisa berbahasa

jawa, apa yang disebut identitas juga semakin kabur dan buram.

Penggerak Global awalnya berupa individu-individu atau agen yang kemudian
menjadi struktur dan sistem, berdasarkan teori strukturasi bahwa setiap Agen/aktor
memiliki mutivasi atau motif tidak sadar, diskursif dan pengaruh atau kesadaran
praktis.!! Namun kemudian globalisasi menjadi sistem yang tidak terkendalikan,
sehingga terus menerus memproduksi dan mereproduksi nalar dan kesadaran
manusia. Dia menguasai segala lini dan memberi pengaruh terhadapnya, termasuk
kemudian berdampak pada praktek sosial yang “paradoks” seperti ekslusivisme dan

liberalisme.

Panggung raksasa atau interaksi global tidak hanya menyentuh kebudayaan

secara umun, lebih jauh lagi menyentuh pada taraf keyakinan setiap individu,

® Ibid., 106.

10 Bertrand Russell, sejarah filsafat Barat, kaitannya dengan kondisi sosio-politik dari zaman kuno
hingga sekarang, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 959.

11 Anthony Giddens, Teori Strukturasi Dasar-dasar Pembentukan Struktur Sosial Masyarakat,
(Yogyakarta: Puataka Pelajar, 2016), 10.



hasilnya persis sama yakni terciptanya keambiguan orang beragama. Sehingga
muncul beragam kelompok agama sebagai reaksi dalam upaya menjawab tantangan
global, ada kelompok yang ekstrim kiri mengarah pada liberalisme!? (konteks
sosio-teologis di Indonesia) yang bersifat terbuka pada segala macam kebebasan,
yang justru menggerogoti identitasnya sendiri, sehingga apa yang disebut sebagai
liberalisme tidak punya arah yang pasti kecuali seperti “bunglon” yang dimana
tempat berubah warna. Reaksi serupa juga muncul dari ektrim kanan, kelompok
eksklusif yang justru cenderung tertutup seakan-akan sikap demikian adalah jalan
untuk mengamankan identitas, padahal semakin tertutup suatu kelompuk atau
individu justru semakin tidak jelas identitasnya, karena identitas sarat dengan
keterbukaan dalam makna interaksi sosial.® Interaksi global juga melahirkan
kelompok agama yang tidak ektrim Kiri atau pun kanan, melainkan menempuh jalan
tengah-tengah, jalan ini yang lebih diterima dalam pergaulan masyarakat khusunya

“sosio-teologis” di Indonesia.'*

Seperti yang sempat disinggung di atas tadi, bahwa kondisi hari ini secara
umum bisa disebut dalam suasana seseorang yang tersesat di hutan, di mana segala
kemungkinan bisa terjadi. Di hutan tidak ada lampu, oleh karena kegelapan yang
pekat ketika malam adalah ancaman pertama, kemudian banyak binatang buas,
berbisa, dan beracun, belum lagi soal cuaca dan lain sebagainya. Kondisi yang

individu seperti inilah yang sedang dipertontonkan di panggung raksasa itu. Banyak

12 Masnun Tahir, “Mencari Otentisitas Islam Liberal di Indonesia” Ulumuna, Vol. X, No. 1, 2006,
121.

13 Bambang Sugiharto, Kebudayaan dan, 109

14 Honhdji Sholeh, Arus Baru NU Perubahan Pemikiran kaum Muda dari Tradisional ke Pos-
Tradisional, (Surabya: JP BOOK, 2004), 237



yang tersengat budaya modern sehingga dirinya semakin jauh dari identitasnya atau
substansi yang otentik, begitu kirianya gambaran sktrem Kiri. Sementara yang
kanan berupaya menolak keyataan bahwa dia tersesat di hutan, namun penolakan
itu sia-sia karena realitanya sudah terjadi, mungkin pada tingkat keektriman tertentu
dia tidak takut untuk bunuh diri. Lalu bagaimana sikap tengah-tengah (kelompok
moderat)? Ya, itulah sebabnya penelitian ini bergulir untuk menjawab tantangan
kondisi yang penuh perselingkuhan ini. Umumnya, kelompok tengah-tengah

(moderat) ini dalam kuantitas yang sedikit.

Untuk menggapai sebuah harapan dalam pebelitian ini, perlu terlebih dahulu
memahami, seberapa mengerikannya keadaan sekarang, secara umum telah
diuraikan di atas. oleh karena itu sebagai kelompok tengah-tengah dalam hal ini,
menjadi penting untuk mengetahui Geneologi Eksklusivisme dan Liberalisme
dalam Sosio-Teologisnya, karena tidak mungkin menghentikan dialektika global
sebagai keniscayaan dalam kehidupan. Yang menjadi sorotan adalah sikap sosial
(agen)®® atau praktek sosial yang justru paradoks, sebagaimana liberalisme
paradoks dengan mengatakan bebas sebebas-bebasnya dan eksklusivisme juga,

justru paradoks ketika menutup diri dalam dialektika.

Kondisi paradoks sebagai Geneologi Eksklusivisme dan Liberalisme dalam
Sosio-Teologis di Indonesia, terus menerus dipertontonkan oleh sebagian

kelompok atau mungkin oknum. Tontonan ini bisa putarkan kembali melalui media

5 Anthony Giddens, Teori Strukturasi, XXV



masa, video atau mungkin dari tokoh-tokoh pengabdi kekuasaan “sofisme”® yang
terus menerus menendangkan ketegangan. Kondisi semacam ini seakan-akan
dipelihara oleh pemilik kekuasaan, baik yang berkuasa atas media, berkuasa karena
kekayaan, berkuasa karena masa dan sebagainya. sehingga pameran ketidakadilan
pun menjadi makanan publik. Setumpuk data bisa dilacak melalui media yang
tersedia, dari apa yang terjadi di Indonesia dalam beberapa tahun belakangan;
seorang Gubernur yang merasa terancam elektabilitasnya untuk lanjut periode
kedua merespon penceramah, dengan menyebutkan mereka sebagai “pembohong”
atas apa yang dikutip oleh mereka tentang al-Maidah ayat 51.17 Pernyataan tersebut
bergulir, digoreng dan cabik-cabik oleh politik dan sebagainya sehingga muncul
respon dengan sejumlah masa yang tidak sedikit,’® masa ini disebut aksi 411.
Dengan tuntutan atas penistaan agama sang Gubernur harus dipenjarakan, aksi jilid
ke-2 pun digelar dengan sebutan aksi 212,'° dengan dalil membela Tuhan dan
Agama. Sang Gubernur akhirnya berhasil dimasukkan dalam penjara, momen ini

pun disebut sebagai momen persatuan umat, oleh sebagian kelompok tertentu.?°

Pada kesempatan lain diwaktu yang berbeda tapi masih dalam satu alur sebuah

cerita yang terpelihara, seorang Habib yang diketahui sebagai salah satu pelopor

16 Sofisme merupakan sekelompok cendikiawan yang kekuatannya terletak pada argumentasi dan
kelihaian dalam beretorika. Dalam kamus filsafat simon Blackburn, istilah ini dinisbatkan kepada
berbagai guru yang tidak disetujui oleh Plato; la mengatakan bahwa sofisme adalah pembual yang
semata-mata berargumen untuk menang dan mendapatkan uang dari mengajar teknik berbicara dan
berorasi; juga bisa lihat Ahmad tafsir, Filsafat Umum: Akal dan Hati Sejak Thales hingga Capra
(‘Yogyakarta; Rosda, 2006), 35.

17 https://www.google.com/amp/s/iwww.bbc.com/indonesia/indonesia-37996601.amp; diakses 23
Januari 2021

18 https://tirto.id/demo-4-november-jadi-tekanan-proses-hukum-ahok-b2BC; diakses 23 januari
2021

19 https://tirto.id/update-berita-aksi-212-b6xP; diakses 23 Januari 2021.

20 https://news.detik.com/foto-news/d-4327147/potret-aksi-212-dari-tahun-ke-tahun-2016-2017-
dan-2018/2; diakses 23 Januari 2021



https://www.google.com/amp/s/www.bbc.com/indonesia/indonesia-37996601.amp
https://tirto.id/demo-4-november-jadi-tekanan-proses-hukum-ahok-b2BC
https://tirto.id/update-berita-aksi-212-b6xP
https://news.detik.com/foto-news/d-4327147/potret-aksi-212-dari-tahun-ke-tahun-2016-2017-dan-2018/2
https://news.detik.com/foto-news/d-4327147/potret-aksi-212-dari-tahun-ke-tahun-2016-2017-dan-2018/2

gerakan 411 dan 212 di cekal di Arab Saudi dengan alasan keamanan,?! tentu
peristiwa ini memantik tafsiran liar publik. Di sisi lain pada baru-baru ini terjadi
diakhir tahun, ada juga yang mengatakan sebagai kado akhir tahun, miris dengan
pernyataan tersebut namun bukan jadi soal yang pundamental karena bisa jadi
sudah terlalu sering mendapat berita yang berisi kekerasan. Sejumlah polisi
menembak mati enam anggota laskar?? FPI, selang beberapa hari sang Habib di
tahan dalam penjara karena melanggar protokol kesehanan? (situasi covid-19)
padahal sudah membayar denda, beberapa hari kemudian FPI resmi dibubarkan
karena diduga berapiliasi dengan ormas terlarang seperti ISIS dan sebagainya.?
Melihat rentetaan peristiwa sosialogis dan sekaligus teologis ini, dengan sendirinya
memunculkan praktek sosial yang paradok sebagai akibat. Dan pada akhirnya tidak

ada persoalan yang bisa diselesaikan, karena sibuk atas kebenaran masing-masing.

Bertahan pada kebenaran masing-masing merupakan kondisi dimana orang-
orang tidak peduli dengan penjelasan orang lain, yang dipertahankan adalah apa
yang dia baca di media sosial. Media sosial hari ini sebagai wujud dari
perkembangan zaman, mempertontonkan ke publik bahwa deretan kasus sosial
yang tidak pernah dituntaskan dengan bijak oleh pemerintah juga berkontribusi
pada orang-orang semakin tidak peduli. Hukum tebang pilih terlihat dan telanjang,

sebagian kelompok yang dianggap pro dengan pemerintah melanggar protokol

21 https://www.google.com.amp/s/amp.suara.com/news/2019/11/10/164813/habib-rizieg-
tunjukkan-bukti-dirinya-dicekal-karena-alasan-keamanan; diakses 23 januari 2021.

22 https://www.google.com/amp/s/nasional.okezone.com/amp/2020/12/15337/2328067-laskarfpi-
ditembak-polisi-kontras-harusnya-dilumpuhkan-bukan-dimatikan; diakses 23 januari 2021.

Z https://www.google.com/amp/s/amp.wartaekonomi.co.id/berita318491/digeruduk-massa-polri-
lantang-habib-rizieg-ditahan-karena-pengahsutan; diakses 23 januari 2021.

24 https://nasional.tempo.co/read/1419642/fpi-dibubarkan-rizieg-shihab-minta-pendukungnya-
rileks; doakses 23 januari 2021.



https://www.google.com.amp/s/amp.suara.com/news/2019/11/10/164813/habib-rizieq-tunjukkan-bukti-dirinya-dicekal-karena-alasan-keamanan
https://www.google.com.amp/s/amp.suara.com/news/2019/11/10/164813/habib-rizieq-tunjukkan-bukti-dirinya-dicekal-karena-alasan-keamanan
https://www.google.com/amp/s/nasional.okezone.com/amp/2020/12/15337/2328067-laskarfpi-ditembak-polisi-kontras-harusnya-dilumpuhkan-bukan-dimatikan
https://www.google.com/amp/s/nasional.okezone.com/amp/2020/12/15337/2328067-laskarfpi-ditembak-polisi-kontras-harusnya-dilumpuhkan-bukan-dimatikan
https://www.google.com/amp/s/amp.wartaekonomi.co.id/berita318491/digeruduk-massa-polri-lantang-habib-rizieq-ditahan-karena-pengahsutan
https://www.google.com/amp/s/amp.wartaekonomi.co.id/berita318491/digeruduk-massa-polri-lantang-habib-rizieq-ditahan-karena-pengahsutan
https://nasional.tempo.co/read/1419642/fpi-dibubarkan-rizieq-shihab-minta-pendukungnya-rileks
https://nasional.tempo.co/read/1419642/fpi-dibubarkan-rizieq-shihab-minta-pendukungnya-rileks

kesehatan (era pandemi) tidak digubris sama sekali, sementara kelompok yang

vokal mengkritisi pemerintah, ditahan serta dipenjarakan.

Selain dari sistem raksasa (Globalisasi) yang menyerang setiap individu seluruh
dunia®, juga ada sistem kelompok yang disebut sebagai Negara yang mengontrol
sedemikian rupa isndividu di dalamnya, memperkosa keadilan, memelihara issu
keagamaan, memelihara penjahat media sosial; berupa akun-akun buser, dan lain
sebagainya. Jadi kondisi yang tengah dijalani oleh setiap individu di Indonesia hari
ini demikian rumit dan kompleks, kiranya kemana orang (individu) akan berlari
atau melarikan diri mencari perlindungan? Setiap individu terjebak dalam sebuah

hutan yang penuh dengan kemungkinan di dalamnya.

Situasi dan kondisi yang sedemikian rumit mendorong masyarakat atau individu
secara khususnya, mempercepat daya reflektifnya untuk mengambil langkah yang
lebih berani dan jauh?®, karena dalam posisi kecemasan serta ketakpastian justru
membuat psikis setiap individu tidak menghiraukan yang lainnya atau lebih
mementingkan diri sendiri. Tumbuhnya kelompok sosial atau individu (agen) yang
radikal merupakan produksi dari keadaan yang dialaminya, mulai dari narasi yang
sering dia baca, tontonan yang disaksikan setiap hari, serta ancaman ekonomi dan
kebohongan politik dan lain sebagainya. Demikian juga kelompok yang frustasi

karena kehilangan arah atau jati dirinya, lalu mengikuti arus global secara utuh

25 Faruk, Belenggu Paca-Kolonial Hegemoni dan Resistensi dalam sastra Indonesia, (Yogyakarta:
Puataka Pelajar, 2007), 10.

% Anthony Giddens, Melampaui Ekstrim kiri dan kanan, masa depan politik Radikal,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 36.
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sehingga dia menjadi anak zaman yang hanya mengikuti kemana terminal

terakhirnya.

Sistem global dan lokal selalu memproduksi kelompok-kelompok dan agen?’
karena kesadaran diskursif dan praktek dibentuk oleh lingkungannya, sebagaimana
Sigmund Freud membagi kesedaran itu ke dalam tiga hal 1d, Ego dan Superego,?®
dalam uraian singkat Suhermanto misalnya terdapat 7 pertahanan ego dalam tubuh
manusia; 1) Represi, , 2) subelimasi,, 3) Proyeksi, 4) Displacement, 5)
Rasionalisasi, 6) Pembentukan reaksi, 7) Regresi.?® Oleh karena itu, kesadaran dan
pertumbuhan kepribadian seseorang sangat bergantung pada kematangan diri dalam

arti pengalaman; seperti ketegangan, konflik dan sebagainya.*

Indonesia dengan dasar pancasila, terdapat pada sila pertama menyebutkan;
ketuhanan yang maha esa, membuktikan bahwa negera Indonesia berdiri atas
kepercayaan yang kuat kepada Tuhan, tentunya kemerdekaan yang di raih pada
tahun 1945 juga berkat rahmat Tuhan. Berdasarkan itu, segala macam tindak sosial
yang diproduksi oleh kelompok-kelompok kecil di internal Indonesia pastilah
merupakan tindakan yang berkaitan dengan ketuhanan, tindakan yang yang

berkiatan dengan ketuhanan ini disebut sebagai sosio-teologis.*!

21 Anthony Giddens, Teori Strukturasi, 65

2 Daniel K. Lapsley dan Paul C. Stey, “Id, Ego and Superego” (Makalah - University of notre
Dame, 2012), 6.

29 Suhermanto Ja’far, “Struktur Kepribadian Manusia Perspektif Psikologi dan Filsafat”,
Psympathic: Jurnal lImiah Psikologi (Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung Jati Bandung) 2 (2)
tahun 2015, 209-221

%0 bid.,

31 Yonatan Alex Afrianto, “makna Sosio teologis Melayani Menurut Roma 12:7” JIREH, Vol. 2,
No. 2, Desember 2020, 185-186.
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Dalam pluralitas kehidupan di Indonesia dari mulai kebudayaan serta suku dan
bangsa, juga termasuk Agama, namun disela-sela pluralitas atau keberagaman itu
muncul kelompok yang berniat baik untuk menyatukan semua agama dengan
paham pluralisme,®? tapi disayangkan justru pluralisme menjadi masalah baru
dalam sosial kehidupan, suhermanto berpendapat bahwa agama merupakan term
iman yang tidak mungkin bisa ditukar tambahkan, umat beragama hanya mungkin
bisa melakukan saling memahami satu sama lain (toleransi),*® kondisi tersebut juga
merupakan bagian dari Geneologi Eksklusivisme dan Liberalisme dalam Sosio-
Teologis. Untuk itu dalam mengentas problema Eksklusivisme dan Liberalisme
diperlukan pendefinisian keadaan secara detail, sebenarnya apa yang tengah
dihadapi oleh agen (manusia) dalam kehidupannya?, kendati pengaruh “otoritas”
sangat menentukan seperti para tokoh dan pemuka agama,®* tetapi akan sia-sia jika
tidak mampu mengenali gejala, sebab maupun akibat dari mengakarnya praktek

paradoksal tersebut.

Dalam mengulas persoalan Geneologi hal tersebut, tentu tidak bisa lepas dari
suatu yang kompleks, yang mempengaruhi kesadaran secara langsung ataupun
tidak langsung. Beberapa sisi yang menjadi perhitungan penting; ketidakadilan
global yang melahirkan krisis identitas, juga pembauran antar bangsa dan kultur,

kesenjangan pola pikir keagamaan tradisional dan modern. Ketakutan yang lahir

32 Noor Rahmad, “Sosio-Teologis: Memahami Dualitas Perspektif Pluralisme Agama di
Indonesia” Jurnal Multikultural & Multireligius, Vol. 11, No. 2, Juni 2012, 45.

33 Suhermanto Ja’far, “Struktur Kepribadian Manusia Perspektif Psikologi dan Filsafat”,
Psympathic: Jurnal limiah Psikologi (Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung Jati Bandung) 2 (2)
tahun 2015, 209-221

34 Miftah Faridl, “Peran sosio-politik Kyai di Indonesia” Jurnal sosioteknologi, edisi 11, 2007,
238-9.
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dari akibat pembauran global membuat para aktivis agamawan merasa terancam
akan kehilangan identitas, eksistensinya dan sebagainya, dari akibat yang komplek
itu muncullah sebuah gerakan yang disebut sebagai “pemurnian”.*® Pemurnian
merupakan upaya radikal, seperti emas yang bercampur logam untuk mengambil
emas yang murni haruslah memisahkannya dari logam secara utuh, kosekuensinnya
pasti berhubungan dengan gerakan politik karena akan menyentuh persoalan
ekonomi dan kekuasaan (globalisasi)®®. Secara umum bisa digambarkan bahwa
gerakan dan upaya pemurnian dalam rangka melawan secara radikal, pengaruh

global melahirkan kepanikan terhadap banyak kelompok sosial.

Terakhir, sebagaimana sebab munculnya sebuah gerakan atau praktek sosial,
begitu juga pada akhirnya akan berdampak secara global. Sudah menjadi sebuah
keniscayaan untuk mengusai sesuatu haruslah menaklukkan lawan dalam medan
perperangan, pada titik ini interpretasi muncul sebagai pemahaman dalam sebuah
gerakan dan praktek sosial. Jika perang dimaksudkan dalam ekonomi maka berarti
bersaing dalam produk karya dan sebagainya, lalu bagaimana kemudian perang
global dimaknai atau diinterpretasikan dalam pengertian agama? Asumsi berjuang
menggunakan ayat-ayat suci dengan interpretasi yang masih terus berkembang

merupakan kekonyolan yang nyata yang dilakukan oleh pemeluk agama.®’

% Bambang Sugiharto, “Iman Tampa Nalar, Bunuh Diri Nalar Tampa Iman, Delusi” Jurnal
Filsafat, Arete 1 (2), 2013, 91.

3 Anthony Giddens, Melampaui Ekstrim Kiri dan kanan, Masa Depan Politik Radikal,
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), XVI1I.

37 Ahmad Syafi’i, “Arkoun dan Kritik Nalar Islam” Al-Adbiya, Vol. 10, No. 2, Juli Desember
2015, 116.
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Sebagaimana dalam kritik nalar Islam, Arkoun berkesimpulan; bahwa pemikirin

yang disempitkan oleh kesakralan agama melahirkan perilaku yang dogmatis.*

B.

Identifikasi dan Batasan Masalah

Adapun beberapa hal yang menjadi identifikasi masalah dan batasan masalah;

5.

Genealogi dalam makna foucault lebih pada struktur dan fungsi
epistemologis dalam kehidupan sosial maupun politik yang lebih pada
Kuasa

Eksklusivisme dan Liberalisme

Sosio-teologis dalam pengertian Yonanta A. A. Ialah “manusia Tuhan” atau
hidup sebagai pelayan Tuhan.

Globalisasi, bermakna umum namun terfokus pada dampaknya pada
wilayah Indonesia

Strukturasi dalam pengertian Anthony Gidden

C. Rumusan Masalah

Apa yang telah dilatar belakangi dalam uraian di atas, dapat rumuskan secara umum

sebagai berikut:

Bagaimana Geneologi Eksklusivisme dan Liberalisme dalam Sosio-
Teologis di Indonesia?
Bagaimana Agen dan Struktur Eksklusivisme dan Liberalisme dalam Sosio-

Teologis di Indonesia?

38 Dogmatis maksudnya berangkat dari keyakinan yang tidak berlandaskan dari pandangan umum
(sosiokultural).
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D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menjawab pertanyaan dari rumusana masalah, jika

dinarasikan maka seperti ini:

1. Mengetahui genealogi eksklusivisme dan Liberalisme dalam sosial-teolis di
Indonesa.

2. Mengetahui kondisi paradoks sosio-teologis dalam teori strukturasi dan
kaitannya denga globalisasi serta pengarunya.

E. Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang terkandung dalam penelitian ini paling tidak terdapat dua

bagian besar kegunaan secara teoritik dan kegunaan secara praktis:

1. Secara teoritik penelitian ini memberi sumbangsih tersendiri pada wawasan
sosial dan teologi khususnya di Indonesia dan umumnya di seluruh pegiat
ilmu-ilmu sosial. Selain itu memberi wawasan secara konprehensip tentang
perkembangan sosia-teologis, dalam kehidupan dapat menjadi pengetahuan
dasar bagi generasi yang penuh persaingan dalam setiap lini kehidupan,
sehingga diharapkan mampu menghilangkan rasa cemas, kwatir dan
kegugupan dalam menjalani kehidupan yang bertetangga, berbeda
pandangan, dan seterusnya.

2. Secara praktik penelitian ini berguna bagi peneliti selanjutnya yang konsen
pada permasalahan sosio-teologis. Yakni pada ranah keterhubungan terhdap
kompleksitas sosial teologi, struktur dan agen sosial. Penelitian ini akan

terus dilanjutkan karena watak asli dari pengetahuan sosial adalah
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kebahruannya yang masif, sehingga apa yang disampaikan dalam penelitian
ini secara praktis hanya akan menjadi tangga menuju persoalan yang lebih
pelik pada masa yang akan datang.

F. Kerangka Teoritik

Adapun kerangka teoritik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari teori
utama dan sekunder (pembantu), berdasarkan nomor urutan; berikut ini

keterangannya:
1. Teori Strukturasi

Merupakan pembicaraan tentang dasar-dasar pembentukan struktur sosial
masyarakat. Berbicara stukturasi artinya membicarakan agen (aktor) dan
struktur, di dalam tubuh Agen terdiri tiga hal; monitoring reflektif terhadap
tindakan, rasionalisasi tindakan dan motivasi tindakan.*® Di dalam motivasi
terdapat tiga motif; kesadaran diskursif, kesadaran praksis, dan motif-motif

tidak sadar/kognisi.*

Setelah diketahui apa itu Agen, selanjutnya adalah suatu yang tidak bisa
lepas dari seorang Agen yakni stuktur, sitem dan dualitasnya. Struktur dan
sistem adalah relasi sintagmatik (hubungan linier unsur bahasa dalam tataran
tertentu) dalam sosial*! karena dalam tubuh struktur dan sistem berisi aturan

dan anjuran. Dualitas struktur adalah integrasi sosial dan integrasi sistem,*?

39 Anthony Giddens, Teori Strukturasi, 8.
40 Ibid., 10
4 Ibid., 26.
2 |bid., 45.
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keduanya merupakan dimensi yang berbeda ketika berbicara soal teori

strukturasi.

Inilah teori utama yang digunakan untuk membuka tabir Geneologi
Eksklusivisme dan Liberalisme dalam Sosio-Teologis di Indonesia,
sebagaimana dalam Geneologi tersebut tidak terlepas dari dua hal; struktur
sebagai akibat dari produksi interaksi sosial dan sistem, kemudian Agen sebagai
penggerak gaib secara keseluruahan. Tentunya dalam menganalisis objek
material tersebut perlu teori pendukung untuk mempertajam maksud dari

penelitian, sebagai berikut;
2. Kuasa simbolis Pierre Bourdieu

Sudah pasti ketika berbicara era milenium ketiga ini, juga merupakan era
perkembangan filsafat telah masuk pada tahap bahasa/kontemporer.*3 Bourdieu
merupakan filsuf kenamaan di Prancis, kontribusinya terhadap filsafat sosial
sangat besar. Salah satu konsepnya yang digunakan dalam menajamkan maksud
dari Geneologi Eksklusivisme dan Liberalisme dalam Sosio-Teologis adalah
konsep habitus,* atau sistem kognitif seseorang yang dengannya terhubung
pada dunia sosial. Bourdieu juga menjelas bahwa habitus sebagai disposisi,

yang menunjuk pada tiga hal pertama, hasil tindak pengaturan yang dekat denan

4 K. Bertens, Sejarah Filsafat Kontemmporer Jerman dan Inggris, (Jakarta: Gramedia, 2014),

VII.

4 Syaeful Bahar, “Pierre Bourdieu: Bahasa dan kuasa Simbolis” dalam Filsafat Sosial, ed. Bagong
Suyanto, (Yogyakarta: Aditya Media Publishing, 2013), 240.
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makna struktur. Kedua, cara berada berhubung dengan jondisi kebiasaan.

Ketiga, kecenderungan, tendensi, atau kecondongan.*

Melalui konsep habitus akan menjadi terang bagaimana cara kerja sistem
terhadap seseorang, sehingga memproduksi perilaku sosial atau keputusan
tindakan merupakan bahasan yang erat kaitannya dengan Geneologi

Eksklusivisme dan Liberalisme dalam Sosio-Teologis di Indonesia.
3. Kirisis Identitas

Krisis identitas merupakan kondisi genting yang lahir pada abat ini, dia
mejelma menjadi suatu sistem yang utuh mengabur kelatar belakang kian jauh,
sebagai akibat dari superculture.*® “superkulture” adalah matriks (kerangka)
kultur yang diciptakan oleh individu bagi dirinya sendiri dengan memanfaatkan
berbagai sumber budaya yang tersedia di dunia. Ini merupakan kontruksi nilai,
makna dan simbol*’ yang digunakan oleh individu untuk menemukan
pemahaman baru bagi dirinya sendiri, identitasnya, maupun keterkaitannya

dengan komuitas.

Simbol tercipta dari metter (bahan) dan form (bentuk), setiap bentuk
memiliki makna, Ernst Cassirer membaginya; 1) simbol Verbal, percakapan
yang tidak hanya berbentuk konseptual, tetapi juga mengandung karakter
intuitif, gambar dan emosi. 2) Mitos, salah satu gejala kebudayaan yang berada

di luar nalar, akan tetapi tendensi mengatur perasaan dan imajinasi, 3) Religi,

4 |bid., 242.

4 Bambang Sugiharto, kebuadayaan dan kondisi Post-Tradisi, 107.

47 Yanti Kusuma Dewi, “Simbol-simbol sanatisme dalam Perspektif Teori Simbol Ernst cassirer”
Jurnal Filsafat, Vol. 19, No. 1, 2009, 64.
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merupakan tempat ketergantungan manusia, pupuk harapan dan sebagainya. 4)
Seni, merupakan jalan pandang objektif manusia atas benda dan kehidupan. 5)
IImu pengetahuan, langkah perkembangan tertinggi kebudayaan bagi

manusia.*®

Dalam contoh yang dibuat oleh Bambang Sugiharto, penampakkan
bagaimana niali suatu yang sakral dalam budaya atau tradisi menjadi sangat
berbeda saat dimaknai oleh orang yang tidak mengerti sejarahnya, mitosnya,
legendanya dan sebagainya. sebagai contoh adalah tarian bali yang ditampilkan
pada sebuah panggung kesenian hanya menajadi seni/keindahan, akan tetapi
terlepas dari makna ritualnya. Begitulah superkulture berkerja dalam kehidupan
sehari-hari, hingga apa yang disebut identitas hanyalah sebuah proses yang

tidak ada habisnya.

G. Penelitian Terdahulu

Berikut ini merupakan penelitian yang pernah dilakukan oleh akademisi
terdahulu, yang berhubugan dengan penelitian yang sedang berjalan ini. Kajian
terdahulu membantu secara praktis sebagai kontribusi siap digunakan, disisi lain
menghadirkan penelitian terdahulu juga sebagai perbandingan serta secara tidak
langsung sebagai bukti kemurnian peneltian yang sedang dilakukan sekarang, di

bawah ini adalah beberapa penelitian yang berhubungan:

No | Nama Judul Terbitan Temuan Penelitian

“8 1bid., 65-67.
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1 | Yonatan Makna Sosio | JIREH, Melayani tuhan adalah tugas
Alex Teologis Vol. 2, mulia  manusia,  sebagai
Arifianto Melayani No. 2, “penganti” tuhan di muka

Menurut Roma | Desember | bumi. Oleh karena itu secara

12:7 2020 logis mereka yang mengaku
beragama namun tidak mau
melayani orang lain sepenuh
hati, maka telah melanggar
tugas suci tersebut, atau telah
mencidrai kehormatan yang
telah diberi tuhan padanya.
Makna sosio teologis adalah
melayani Tuhan dan sesama
untuk  mewujudkan dunia
yang berkat dan diberkati.*°

2 | Rudy Peran “Teologi | Jurnal Gereja sebagai suatu
Harold Sosial” Gereja | Jeffray, kelompok manusia yang

Protestan Vol. 15, berdasarkan pelayanan kasih
Indonesia  di | No. 1, kepada Tuhan, sudah menjadi
Grontalo GPIG | 2017 keharusan untuk mengambil
dalam peran menyelamatkan umat
menanggapi manusia secara umumnya

4% Yonatan Alex Afrianto, “makna Sosio teologis, 190.
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masalah agar terbebas dari pengaruh
Kemiskinan yang merugikan dari
Globalisasi dan dari pengaruh
yang bisa  menhacurkan
kehidupan, termasuk di

dalamnya kemiskinan.°

3 | Abu Bakar | Argumen Toleransi, | Dengan tampa disadari,
Alquran Vol. 8, langsung atau pun tidak
tentang No. 1, langsung bahwa Agama (cara
Eksklusivisme, | Januari memahaminya) dalam citra
Inklusivisme 2016 Negatif memberi peluang
dan Pluralisme konflik yang besar.

Eksklusivisme  merupakan
salah satu cara pemeluk
Agama untuk  menjaga
eksistensi agamanya dengan
menutup diri, bersifat kaku,
dan menganggap kebenaran
hanya milik Islam dan hanya

Islam yang benar.>!

% Rudy Harold, “peran teologi sosial Gereja Protestan Indonesia di Grontalo, dalam menanggapi
kemiskinan” Jurnal Jeffray, Vol. 15, No, 1, 2017, 143.

51 Abu Bakar, “Argumen Alquran tentang Eksklusivisme, Inklusivisme, dan Pluralisme” Toleransi,
Vol. 8, No. 1, januari 2016, 45-47.
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4 | Adrika Agama Analisis: Pemahaman patriarkis yang
Fithrotul menolak Jurnal berakar  dari  kesalahan
Aini Patriarkisme Studi penafsiran ayat-ayat suci,

(Pendekatan Keislaman | menimbulkan perilaku
Sosio- , Vol. 15, | ketidakadilan.>? Karena
Teologis) No. 1, Juni | muncul anggapan bahawa
2015 perempuan lebih lemah, oleh
karena itu perlu untuk
menghadirkan pandangan
sosial dalam upaya

penafsiran.

5 | Noor Sosio- Jurnal Dua alasan pluralisme dalam
Rachmat Teologis: Multikultu | sosial yang harus

Memahami ral & dikembangkan; sebagai sikap
Dualitas Multireligi | sosial yang niscaya dalam
Perspektif us, Vol. kehidupan yang beragam, dan
Pluralisme 11, No. 2, | menjadi dasar dialektik antar
Agama di | Juni 2012 |agama.>® Dan  perspektif
Indonesia Agama; adalah  sebuah

keniscayaan bahwa setiap

ciptaan memiliki perbedaan,

52 Ardrika Fithrotul Aini, “Agama Menolak Patriarkisme (Pendekata Sosio-Teologis)” Analisis:
Jurnal Keislaman, Vol. 15, No. 1, Juni 2015, 258
53 Noor Rachmat, “Sosio-teologis, 46
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dan  perbedaan  tersebut
merupakan pluralitas.>* Oleh
karena itu perbedaaan
merupakan kenicayaan dalam
kehidupan, dengan jalan
merayakan (dalam
begembira) perbedaan
tersebut justru mempertacam
pemahaman setiap individu
bahwa setiap orang memiliki
tanggung  jawab  moral
mempertahankan identitasnya

ditengah prulralitas.

6 | Miftah Peran  Sosio | Jurnal kyai memberi sebuah
Faridl Politik Kyai di | Sosiotekno | hegemoni dalam kehidupan
Indonesia logi, edisi | sosial dari dua faktor; posisi
11, sosial dan kekuatan personal

Agustus (bersifat teologis).>®
2007. Dengan dua modal tersebut,
kyai menjadi sebuah sistem,
strktur, sekaligus agensi yang

5 Ibid, 47.

55 Miftah Faridl, “Peran Sosio Politik, 239.
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memberi dampak terhadap

sosial®®

Dari kutipan penelitian terdahulu di atas, dala m pembicaraan sosio-teologis
hanya terbatas pada pengertian, fungsi dan peran. Sehingga belum ada yang
menyentuh bagaimana sosio-teologis itu bermula / berawal dalam pengertian
“genealogi. Oleh karena itu, dari sekian kutipan di atas meyakinkan peneliti bahwa
penelitian tentang Genealogi Eksklusivisme dan Liberalisme dalam Sosio-teologis

di Indonesia meruapan jenis penelitian yang baru.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan pada kesempatan ini adalah deskriptif
kalitatif, yaitu sebuah metode naratif atas penyelidikan terhadap masyarakat yang
memungkinkan untuk memahami mekanisme proses sosial serta memahami dan
menjelaskan mengapa para pelaku dan proses perilakunya terjadi.>” Pengamatan
dilakukan melalui data yang telah tersediakan di media; online mau pun ofline
seperti buku, jurnal, dan lain sebagainya, yang berkaitan dengan perubahan sosial
dalam rangka mencari jawaban atas pertanyaan bagaimana sosial dibentuk dan

memberi arti.>8

%6 Dalam pandangan teori strukturasi.

57 Salim dan Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2012), 41-43.
% A.M Susilo Pradoko, Paradigma Metode Penelitian Kualitatif; Keilmuan seni, Humaniora, dan
Budaya, (Yogyakarta: UNY Press, 2017), 2.
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Sebagaimana maklum diketahui dalam metode kualitatif terdapat beberapa
pembahasan yang umum dilakukan dalam metode ini, menurut Jacob diantaranya;
Ethologi kemanusia yaitu memahami perilaku manusia dalam kondisi yang
alamiah, Ethnografi holistik yaitu memahmi kebuadayaan secara utuh. Antropologi
kognitif tentang kebuadyaan yang muncul dari pengetahuan manusia, Ethnografi
komunikasi yang berbicara bahwa manusia menemukan dirinya dari kesadaran
akan perbedaan datu sama lainnya. Interaksi simbolik, bahasan tentang interaksi

sosial. Psikologi lingkungan, hubungan manusia dengan lingkungan.®®

Namun dalam hal ini model yang digunakan tidak pengamatan secara langsung
(turun lapangan), melainkan model yang digunakan adalah Library Risearh, yang
dimaksudkan disini yaitu penelitian yang memanfaatkan sumber-sumber data di
perpustakaan seperti buku, catatan-catatan, jurnal, skripsi, tesis, disertasi dan

sebagainya.

2. Sumber Data

a. Sumber data Primer

e Giddens, Anthony. Konsekuensi-konsekuensi Modernitas, Sidorejo:
Kreasi Wacana, 2014.

e Giddens, Anthony. Melampaui Ekstrim Kiri dan Kanan Masa depan
Politik Radikal, Yogyakarta: Pustaka, 2016.

e Giddens, Anthony. Metode Sosiologi Kaidah-kiadah baru,
Yogyakarta: Pusttaka Pelajar, 2010.

e Giddens, Anthony. Teori Strukturasi Dasar-dasar Pembentukan

Struktur Sosial Masyarakat, Yogyakarta: Puataka Pelajar, 2016.

% Raco, Metode Pnelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan keunggulannya (Jakarta: Grasindo,
2010), 33-36.
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e Hamka, Urat tunggang Pancasila, Djakarta: Pustaka Keluarga,
1951.

e Mises, Ludwid Von. Menemukan Kembali Liberalisme, Jakarata:
Fredom Institute, 2011.

b. Sumber data sekunder

e Azra, Azyumardi. “Islam Indonesia Inklusif dan Eksklusif:
Dinamika Keberagaman Umat Muslimin” Makalah - Universitas
Muhammadiyah Jakarta, 2017

e Faundus, Yohanes. “Animal Symbolicum menurut Ernst Cassirer”
Skripsi - Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, 2015

e Sugiharto, Bambang. “Iman Tampa Nalar, Bunuh Diri Nalar Tampa
Iman, Delusi” Jurnal Filsafat, Arete 1 (2), 2013.

e Sugiharto, Bambang. “Perubahan Paradigma: pada sains, Filsafat,
dan agama saat ini” Melintas, VVol. 26, No. 3, 2010.

e Sugiharto, Bambang. Kebudayaan dan Kondisi Post Tradisi; Kajian
Filosofis atas Permasalahan Budaya abad ke-21, Yogyakarta:
Kanisius, 2019.

e Abid, Mohammad “Agen dan struktur dalam pandangan Pierre
Bourdieu” BioKultur, Vol. 1.1, No. 2, 2012.

e Aflahah. “Kohesi dan koherensi dalam Wacana” Okara, Vol. 1, Th.
7,2012

e Afrianto, Yonatan Alex. “makna Sosio teologis Melayani Menurut
Roma 12:7” JIREH, Vol. 2, No. 2, Desember 2020.

e Aida, Ridha. “Liberalisme dan Komunitarialisme: Konsep Individu
dan komunitas” Jurnal Demokrasi, Vol. IV, No. 2, 2005.

e Azhar, Imam. “The Usage language In Multi perspective”
Madinah: Jurnal Studi Islam, Vol. 4, No. 1, 2017.

e Bakar, Abu. “Argumen Al-Quran tentang Eksklusivisme,

Inklusivisme dan Pluralisme” Toleransi Vol. 8, No. 1, 2016.
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Bakar, M. Yunus Abu. “Pengaruh Paham Liberalisme dan
Neoliberalisme Terhadap Pendidikan Islam di indonesia” Jurnal
Tsagafah, Vol. 8, No. 1, 2012.

Dewi, Yanti Kusuma. “Simbol-simbol sanatisme dalam Perspektif
Teori Simbol Ernst cassirer” Jurnal Filsafat, VVol. 19, No. 1, 2009.
Ermawan, Donny. “Pengaruh Globalisasi terhadap eksistensi
kebudayaan daerah di Indonesia”, Jurnal Kajian Lemhannas RI,
Edisi 33, 2017.

Fajarini, Ulfah. “Patologi Sosial dan Dampaknya terhadap Remaja”
Jurnal Harkat: Media komunikasi Gender, 15 (1), 2019.

Faridl, Miftah. “Peran sosio-politik Kyai di Indonesia” Jurnal
sosioteknologi, edisi 11, 2007.

Farhani, Aan. “Adam dalam perspektif Hadis (suatu kajian
temamatik terhadap hadis adam abu al basyar)”, Jurnal Sulesana
Vol. 6, No. 1, 2012.

Hardiansyah dkk, “Pergeseran Nilai-nilai Budaya lokal pada
Masyarakat” Kandidat, VVol. 1, No. 2, 2019.

Harold, Rudy. “peran teologi sosial Gereja Protestan Indonesia di
Grontalo, dalam menanggapi kemiskinan” Jurnal Jeffray, Vol. 15,
No, 1, 2017.

Hasim, Moh. “Islam Minoritas dan Pluralisme di Indonesia” Jurnal
Analisa, Vol. XV, No. 1, 2008.

Iriani, Niken. “Kemiskinan: Ibu Kandung Patologi Sosial” Majalah
IImiah Psikologi, Vol. 3, No. 2, 1999.

kadir, Hatib Abdul. “Komparasi Munculnya Liberalisme Ekonomi
di Indonesia dan Burma” Lembaran Sejarah, Vol. 13, No. 2, 2017.
Kamaruddin, “Islam Liberal di Indonesia; Tinjauan Sosiologi” JIA,
No. 1, Th. 18, 2017.

Krisdinanto, Nanang. “Pierre Bourdieu sang juru damai” Jurnal

Kanal, Vol. 2, No. 2, 2014.
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Larasati, Dinda. “Globalisasi budaya dan identitas: pengaruh dan
eksistensi Hallyu (Korean Wave) versus werternisasi di Indonesia”
Jurnal Hunungan Internasional, Th. XI, No. 1, 2018,112

Ningtyas, Eka. “Pierre Bourdieu, Language and Symbolic power”
Jurnal Poetika, Vol. 111, No. 2, 2015.

Noersaleha dkk, “Liberalisme dalam pikiran belia di media sosial”
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Nugroho, Heru. “Tinjauan Kritis Liberalisme dan Sosialisme”
Jurnal limiah Bestari, No. 30, Th. XII1, 2000.

Nuha, Muhammad Johan N. “Dinamika pencapaian identitas sosial
positif atas keistimewaan Yogyakarta” Jurnal Psikologi Integratif,
Vol. 2, No. 1, 2014.

Nunes, Ruben. “Tecnofobia” Empresa Sao Paulo, Vol. 3, No. 4,
1996.

Pertiwi, Lintang Putri dan Endang Sri Indrawati. “Hubungan anatar
Identitas sosial dengan perilaku membeli aksesoris mobil pada
komunitas great corolla di Magelang” Jurnal Emapti, Vol. 8, No. 1,
20109.

Rahmad, Noor. “Sosio-Teologis: Memahami Dualitas Perspektif
Pluralisme Agama di Indonesia” Jurnal Multikultural &
Multireligius, Vol. 11, No. 2, Juni 2012,

Rahman, Ali. “Pengaruh Negatif Era Teknologi Informasi dan
Komunasi pada remaja (perspektif pendidikan Islam)” Al-Isah
Jurnal studi Pendidikan, Vol. XIV, No. 1, 2016.

Ridwan dan Abdul Kader, “Patologi Sosial Masyarakat (Studi kasus
di Kecamatan Wera-Ambalawi), Sangaji Jurnal Pemikiran Syariat
Islam dan Hukum, Vol. 3, No. 2, 20109.

Rochman, Ibnu. “Simbolisme agama dalam Politik Islam” Jurnal
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e Sarkawi, Dahlia. “Perubahan sosial dan budaya akibat Media Sosial”
Jurnal Administrasi Kantor, 4 (2), 2016, 308

e Shodiq, Muh. Fajar. “Radikalisme dalam Islam: Antara Pelabelan
dan kontruksi sosial” Gema, Th. XXVI11/49, 2015.

e Sholahuddin, Umar. “Globalisasi: antara Peluang dan ancaman bagi
Masyarakat Multikultural Indonesia” Jurnal Sosiologi Pendidikan
Humanis, Vol. 4, No. 2, 2019.

e Sholeh, Honhdji. Arus Baru NU Perubahan Pemikiran kaum Muda
dari Tradisional ke Pos-Tradisional, Surabya: JP BOOK, 2004.

e Simbolon, Freddy. “Strategi Pemasaran Global di Pasar Indonesia”
Binus Business review, Vol. 4, No. 1, 2013.
e Siswanto, Dwi. “Konvergensi antara Liberalisme dan kolektivitas
sebagai dasar etika politik di Indonesia” Jurnal Filsafat, jilid. 33,
No. 3, 2004, 267
3. Teknik Pengumpulan Data
Sebagaimana jenis metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini, yaitu
deskriptif kualitatif, maka teknik pengumpulan data yang dipakai di sini adalah
dokumentasi, yang mana teknik dengan model dokumentasi ini sangat penting
posisinya dalam model penelitian kualitatif.?* Mengingat objek material yang
dipilih adalah sebuah fenomena sosial, dengan sendirinya dokumentasi di sini
menjadi wajib diaplikasikan. Dokumentasi yang dimaksud di sini tidak hanya
terbatas pada dokumen yang berbetuk teks saja, akan tetapi tidak menutup

kemungkinan seperti film, foto, audio dan hal-hal lainnya yang bisa dijadikan

sebagai sumber kajian selain wawancara dan observasi.5!

60 H.B. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, Dasar Teori dan Terapannya Dalam Penelitian
(Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2006), 80.
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2007), 240.
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4. Teknik Analisis Data

Adapun metode dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan analisis
fenomenologis karena objek yang diteliti adalah sebuah fenomena sosial yang tidak
lepas kaitannya dengan waktu, tempat, audiens, kultur historis, subjek, maupun
objek yang termuat dalam sebuah teks atau perilaku yang sudah melakukan

produksi dan reproduksi dalam bentuk bahasa naratif.

Data-data yang telah terkumpul, baik data historis maupun data-data pendukung
lainnya yang berkaitan hal itu kemudian dianalisis dengan cara membuat
interprestasi (penafsiran) yang diuraikan dalam bentuk bahasa deskriptif
(penggambaran suatu fenomena melalui kata-kata) kemudian dikaitkan dengan
konteks kontemporer (masa kini) guna untuk mencari kebenaran, relevansi dan

signifikansi perubahan perilaku kontemporer.

5. Pendekatan Studi

Adapun pendekatan yang digunakan, dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologis yang berorasi kepada bagaimana mendefinisikan fakta sosio-teologis di
Indonesia. Secara khusus pada penelitian ini teori sosial yang digunakan adalah
teori strukturasi Anthony Giddens, secara singkat bisa diambil kesimpulan bahwa
teori yang sedang digunakan ini berorientasi pada penjabaran, bagaimana strktur
dan agen bekerja dalam arti memproduksi kondisi sosial, atau seperti dalam
pembahasan yang sedang diteliti yaitu “Geneologi Eksklusivisme dan Liberalisme

dalam Sosio-Telogis di Indonesia”. Secara garis besar bahwa teori strukturasi
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membahas tiga aspek kriteria dalam produksi struktur sosial; motivasi, diskursif

dan pengaruh dari praktek sosial itu sendiri secara langsung atau tidak langsung.

I. Sistematika Pembahasan

“Geneologi Eksklusivisme dan Liberalisme dalam Sosio-Teologis di
Indonesia” akan dideskripsikan secara terstruktur dalam bentuk bab per-bab; terdiri

dari bab | sampai V. adalah sebagai berikut:

Bab | membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan mamfaat
penelitian, kerangka teoritis, penelitian terdahulu, dan metode penelitian yang

diaplikasikan untuk menjawab rumusan masalah.

Bab Il deskripsi tentang Geneologi Eksklusivisme dan Liberalisme dalam
Sosio-Teologis di Indonesia, dengan menguraikan data yang berhubungan dan latar

belakang yang menyebabkan

Bab 11 deskripsi fenomena krisis identitas dan eksistensi sosio-teologis serta

paradoks praktek sosialnya.

Bab IV mendiskripsikan analisis Geneologi Eksklusivisme dan Liberalisme
dalam Sosio-Teologis di Indonesai, aktor/agen dan struktur dalam Sosio-Teologis

memproduksi dan reproduksi. Dan Bab V kesimpulan, hasil dari penelitian.



BAB Il
DISKURSUS TENTANG EKSKLUSIVISME DAN LIBERALISME

Eksklusivisme dan Liberalisme bukanlah dua kelompok yang berlawanan
seperti api dan air, melainkan dua kelompok yang lahir atas respon perubahan
zaman; dominasi globalisasi dan fenomena krisi identitas.%? Kedua sebab yang
menjadi respon atas dua kelompok tersebut akan dibahas pada bab selanjutnya.
Pada bagian ini khusus untuk mengetahui secara mendalam apa itu Eksklusivisme
dan Liberalisme, kemudian faktor apa saja suatu praktek sosial disebut sebagai
bagian dari kedua term tersebut, dan uraian tentang bagaimana kedua hal tersebut
menjadi penyakit (patologis)® dalam pertumbuhan umat manusia secara umum dan
pengaruh terhadap regerasi yang semakin absurd atau semakin jauh dari makna

sesungguhnya, sebut saja sebagai generasi yang tidak mengerti akan dirinya sendiri.

Dalam konteks Indonesia bahwa eksklusivisme dan liberalisme adalah sebagai
patologi sosial, dengan angapan awal sebagai pengaruh yang melahirkan reaksi dari
masyarakat terhadap dominasi globalisasi dan fenomena krisis Identitas.
Berdasarkan hal tersebut, yang menjadi lokus adalah bagaimana budaya global dan
fenomena krisis identitas memproduksi dan sekaligus mereproduksi agen dan
struktur sosial dalam masyarakat. Sebelum jauh melompat pada bagaimana budaya

global dan fenomena krisis identitas memproduksi dan reproduksi, perlu kiranya

62 Bambang Sugiharto, “Iman Tampa Nalar, Bunuh Diri Nalar Tampa Iman, Delusi” Jurnal
Filsafat, Arete 1 (2), 2013, 93.
83 Faisol Burlian, Patologi Sosial (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 13.
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untuk mendalami terlebih dahulu tentang ekslusivisme dan liberalisme dalam

uraian berikut ini:
A. Pengertian Eksklusivisme dan Liberalisme

Eksklusivisme dan liberalisme di Indonesia pada dasarnya merupakan reaksi
dari sekelompok entitas, terhadap dampak dari dominasi global dan fenomena krisis
identitas. Kedua kelompok ini disebut juga dengan istilah lain sebagai kelompok
ekstrim kiri dan ektrem kanan, di bagian Negara yang menganut paham liberal,
menggolongkan kelompok liberal pada bagian ektrem kanan, sementara
ekslusivisme termasuk pada kelompok Kkiri.®* Tentu berbeda pengertian dalam
penggolongan dua kelompok tersebut jika berada di sebuah negara yang
berketuhanan, seperti Negara kesatuan republik Indonesia yang berlandaskan
Pancasila. Oleh karena itu supaya tidak terjadi kesalahpahaman dalam
mengartikulasi makna keduanya, menjadi kebutuhan bagi peneliti untuk
menguraikan lebih umum dan mendalam terkait eksklusivisme dan liberalisme,

sebagai berikut:
1. Eksklusivisme

Merupakan sebuah kata yang terdapat dalam KBBI, sebagai suatu kelompok
atau paham yang memiliki kecenderungan untuk memisahkan diri dari masyarakat,
asal katanya adalah eksklusif bermakna khusus. Sementara dijelaskan dalam kamus

filsafat, bahwa eksklusif merupakan lawan kata dari inklusif; yaitu disjungsi dua

6 Anthony Giddens, Melampaui Ekstrim Kiri dan Kanan Masa depan Politik Radikal
(Yogyakarta: Pustaka, 2016), 15-21.
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proposisi p dan g. Disjungsi inklusif dianggap benar jika kedua proposisi benar,
namun pengertian eksklusif, satu dari dua proposisi harus salah.®® Dalam
pengertian iman atau kepercayaan, kebenaran sebuah agama adalah mutlak bagi
pemeluknya, dalam kepercayaan kristus misalnya kesalamatan hanya melalui
kristus.%® Watak utama dari eksklusivisme ialah menolak ada dua kebenaran, oleh
karena itu biasanya kelompok ini juga dikenal sebagai kelompok yang tertutup atau

menutup diri dari dialog.

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa eksklusif juga bermakna suatu yang
khusus, seperti sebuah kendaraan umum seperti kereta api, pesawat, bis dan
sebagainya, biasanya jika tergolong kendaran umum yang eksklusif maka harganya
relatif jauh berbeda dari kendaraan umum biasanya, hanya satu sebab “khusus”.
Jadi makna eksklusif tidaklah mengarah pada suatu yang negatif, justru eksklusif
menunjukkan bahwa sesuatu itu mewah, berharga, dan atau memiliki nilai lebihdari

yang dianggap biasa.

Eksklusivisme jika mengacu pada sebuah paham maka bermakna sebuah paham
satu dimensi kebenaran hanya pada kelompokknya dan tidak ada dua kebenaran.
Namun juga suatu yang fitrah bagi manusia, artinya setiap individu sejak lahir ke
dunia telah memiliki sifat eksklusif, dalam logika klasik Aristoteles misalnya
dijelaskan bahwa, jika si A berada dalam kelas saat ini maka mustahil si A berada

diperpustakaan dalam waktu yang sama.®’ Logika tersebut menunjukkan bahwa

8 Simon Blackburn, Kamus Filsafat, 301.

% Abu Bakar, “Argumen Al-Quran tentang Eksklusivisme, Inklusivisme dan Pluralisme”
Toleransi Vol. 8, No. 1, 2016, 46.

67 Dardiri, Humaniora, Filsafat, dan Logika (Yogyakarta: Rajawali, 1985), 71.
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setiap individu adalah khusus, atau si A hanya satu atau kebenaran tentang si A

hanya satu.

Agama dalam hal ini juga merupakan hal khusus, oleh karena itu sifatnya
eksklusif. Seorang kristen tidak mungkin mengakui keyakinan agama selain dari
agamanya, antar umat beragama hanya mungkin bersatu pada hal yang sifatnya
lebih umum, seperti soal ekonomi, politik, kemanusiaan, dan praktek sosial lainnya
yang berhubungan dengan kemaslahatan bersama dalam batas-batas keduniaan,
sementara dimensi yang lebih dalam misalnya tentang kepercayaan tidak mungkin
bisa ditoleransi atau saling percaya. Seperti dalam Q.S. Al ‘Imran ayat 19% Allah
berfirman; Inna al-Dina ‘Inda Allah al-Islam bermakna sesungguhnya Agama di
sisi Allah adalah Islam. Oleh karena itu mengakui kebenaran ajaran agama lain
tidak mungkin bisa dilakukan, namun sebatas mengakui keberadaan atas dasar
keberagaman atau pluralitas dalam sosial itu termasuk wilayah umum bukan khusus

atau eksklusif.

Pada tataran pandangan umum terkait eksklusif merupakan suatu yang niscaya,

karena manusia tidak bisa melepaskan sifat eksklusif dirinya, dalam beberapa hal,

a. Setiap individu terlahir khusus, terbukti bahwa setiap individu memiliki satu
bentuk sidik jari yang berbeda dari semua manusia lainya.

b. Seluruh bagian tubuh setiap individu adalah ekslusif, sehingga dilindungi
oleh UU HAM vyang disepakati, agama juga menurunkan dalil-dalil terkait

perlindungan pada individu.

% Abu bakar, “Argumen Al-Quran, 48
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c. Pada suatu yang lebih abstrak, setiap individu cenderung membela orang-
orang terdekatnya, sesama suku, sasama keyakinan, saudara, atau bahkan
teman dekat.

d. Dalam kayakinan; setiap orang berhak memilih tapi tidak berhak memaksa

mengikuti keyakinannya.

Beberapa penjelasan di atas merupakan wilayah eksklusivitas atau realita
umumnya diketahui oleh setiap orang, semacam hal yang tidak bisa ditawar dengan
harga apa pun. Akan tetapi pada kenyataannya ditemukan dalam kehidupan entitas
sosial pemahaman yang kaku, tidak mengalami perkembangan, bersikeras dengan
sikap eksklusifnya sehingga mereka inilah yang kemudian hari digolongkan sebagai
orang-orang ekstrim kanan.®® Istilah kanan dalam tradisi pemikiran, merupakan
golongan yang ortodok atau mereka yang cenderung kembali pada kebenaran teks,
sementara ektrim kanan bisa dimaknai sebagai mereka yang kembali pada
kebenaran teks dan merasa benar sendiri dengan cara menutup kesempatan

dialektika.

Agar tidak terjadi kekeliruan dalam upaya memahami lukos penenlitian ini,
eksklusivisme atau paham eksklusif dapat digolongkan pada dua bagian besar;
pertama, bersifat alamiah atau kodrati (seperti penjelasan di atas). Kedua, bersifat
kejumudan pemikiran.”® Pada bagian kedua inilah yang menjadi problematika

dalam kehidupan sosial, yang bisa mengakibatkan kegaduhan, konflik bahkan

8 Anthony Giddens, Melampaui Ekstrim kiri dan Kanan, 32.
70 Isnatin Ulfa, “Eksklusivisme Komunitas Islam-Hindu (Analisis Tindakan Sosial Komunitas
beda Agama di Dusun Semanding Loceret Nganjuk)” Kodifikasia, Vol. 12, No. 2, 2018, 214.
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permusuhan. Dalam sejarah Indonesia yang dituliskan oleh Buya Hamka pada
tahun 1951, yaitu terjadinya konflik dari keberlanjutan perdebatan tentang dasar
Negara antara Negara berdasarkan Pancasila dan atau perdasarkan ketuhanan saja.
Buya Hamka mejelaskan fenomena ini sebagai kesalahpahaman sekelompok orang
pasca menyaksikan sambutan dari Soekarno (presiden RI ke-1) dalam sebuah acara
isra’ mi’raj yang diadakan di intana untuk pertama kalinya.”* mereka mengartikan
bahwa butir ke 2-5 dalam pancasila tidak diperlukan karena telah diwakili oleh
ketuhanan yang maha esa, di sisi lain mereka yang menerima pancasila menuding
bahwa yang menolak pancasila sebagai kelompok yang berontak tehadap negara.’
Buku yang berjudul Urat tunggang Pancasila karya Hamka, mengurai kembali
maksud Presiden Soekarno bahwa ketuhanan adalah pilar terpenting bagi Negara
ini,” oleh sebab itu pula dalam pembukaan undang-undang dasar mencantumkan
rasa syukur atas Nikmat Allah. Jadi, eksklusif tidak selalu identik dengan
pemaknaan negatif. Sebagaimana diuraikan di atas bahwa eksklusivisme dibagian
tertentu merupakan bagian yang baku bagi setiap individu, bagian lainnya

merupakan kejumudan berpikir.

Eksklusivisme sebagai kejumudan berpikir, biasanya dapat ditemukan pada
sebuah komunitas tertentu, sebut saja misalnya dalam internal Islam, Kristen, atau

bahkan sebuah Negara. Mereka yang “jumud” biasanya menolak perubahan yang

" Hamka, Urat tunggang Pancasila, (Djakarta: Pustaka Keluarga, 1951), 7
2 1bid., 16.
73 1bid., 35-36.
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terjadi atau sebaliknya merasa benar sendiri, sehingga sulit untuk diajak rekonsiliasi

atau berdamai saling berlapang dada atas perbedaan.

Uraian di atas, menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan eksklusivisme di sini
bukanlah sebuah paham, yang dibangun oleh sekelompok cendikiawan sehingga
menjadi sebuah gerakan atau paham yang diajarkan dalam bentuk ideologi dan
sebagainya. yang dimaksud dengan eksklusivisme di sini, meruapak sebuah reaksi
masyarakat ataurespon masyarakat dalam sosial terhadap dampak global, sikap

eksklusif yang lahir secara alami ini merupakan sikap bertahan.”
2. Liberalisme

Salah satu tradisi intelektual yang membanggakan, khususnya dalam gerakan
politik barat adalah liberalisme.” Kendati demikian membanggakan, konsep
kebebasan atau ide tentang kebebasan baru dirumuskan secara logis pada 300 tahun
belakangan. Kata Detmar Doering dalam pengantar bukunya, bahwa tidak ada
definisi yang baku dalam mendefinisikan kata liberalisme, alasannya adalah karena
liberalisme dibentuk dalam kurun waktu yang panjang berlandaskan individu-
individu, sehingga setiap individu memiliki peran dalam pengembanganya dengan
caranya sendiri. Dalam kamus filsafat, liberalisme merupakan sebuah ideologi

politik yang berpusat pada individu,’® setiap orang memiliki hak yang sama di

"4 Sikap bertahan yang alamiah di sini, dimaksudkan pada cara makhluk hidup secara umum dalam
upaya melakukan perlawanan atas bahaya yang menimpa dirinya. Pada makhluk sosial salah satu
caranya untuk bertahan dari ancaman global (penjelasan di bab 111), ialah dengan menutup diri dari
perubahan.

> Detmar Doering, Liberalisme tt, 4

76 Simon Blackburn, Kamus Filsafat, 502.
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depan hukum, saling menghargai, bebas berekspresi dan bertindak, dan bebas dari

garis batas religius dan batas ideologi.

Secara etimologi liberalisme berasal dari bahasa latin liber yang bermakna
bebas, sementara isme menujuk pada sebuah paham suatu kelompok.’” Liberalisme
memiliki cakupan yang sangat luas, menyentuh pada semua lini kehidupan
termasuk di dalamnya pendidikan, agama dan cara pandang dalam berkehidupan
sosial. Liberalisme berbanding lurus dengan tawaran modernitas yaitu berupa
kemajuan, pembangunan dan lain sebagainya, sehingga paham liberal berfungsi
untuk mengupas belenggu yang bisa mengakibatkan kemacetan proyek modernis, "

seperti budaya lokal dan sebagainya.

Globalisasi merupakan corong terbesar pemikiran liberal, karena setiap isu yang
bertaraf global mampu mendominasi wacana publik seluruh dunia saat ini.”® Di
Indonesia globalisasi telah melahirkan berbagai bentuk budaya internasional yang
memengaruhi gaya hidup masyarakat, dari mulai gaya hidup berpakaian, makanan,
selera dan sebagainya. Menurut Heru Nugroho, pengaruh global belum menyentuh
pada taraf politik ketika itu, cara berpikir politikusnya belum masuk pada kelas
internasional, hanya saja Indonesia sudah mengalami kekalahan dalam ersaingan

ekonomi dan ditambah lagi selera hidup yang masuk pada level internasioal.

Menukil beberapa pengertian “liberalisme” dari beberapa tokoh berikut ini:

" Noersaleha dkk, “Liberalisme dalam pikiran belia di media sosial” Jurnal Fuaduna, Vol. 1, No.
2,2017, 166.

8 |bid., 168.

™ Heru Nugroho, “Tinjauan Kritis Liberalisme dan Sosialisme” Jurnal Ilmiah Bestari, No. 30, Th.
X111, 2000, 3.
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a. Karl R. Popper, menurutnya yang paling prinsip dari liberalisme adalah
gambaran sebuah penilaian, seseorang dapat menartikan bahwa liberalisme
merupakan bentuk keyakinan yang evolusioner ketimbang revolusioner.

b. Ludwig von Mises, bahwa liberalisme bukanlah sebuah doktrin final atau
sebuah dogma yang selesali, ia terus bergulir sebagaimana bergulirnya ilmu
pengetahuan, seperti sosial, politk dan sebagainya. secara historis tujuan
liberalisme adalah mendukung kesejahteraan bagi semua orang.®

c. John Locke, paham liberal tidak bertentangan dengan tolenransi antar
manusia yang menjadi pokok dasar bagi kesejahteraan, khususnya umat
beragama.

d. William Leggett, liberalisme mengandung makna kebebasan yang artinya
itu sangat penting bagi setiap individu menjaga haknya, dalam ranah negara
disebut sebagai hak rakyat.

e. Adam Smith, berpendapat bahwa liberalisme menciptakan pasar dan
individu yang kreatif.

f. Frederic Bastiat, bahwa liberalisme mengedepankan kebebasan individu
dan membela hak-haknya untuk mengekspresikanya, oleh karena itu
merupakan pondasi yang kuat untuk menciptakan persaingan dan
pertumbuhan manusia unggul.

g. Edmund Burke, sebuah negara tampa sarana perubahan berarti tampa sarana
pemeliharaannya sendiri, dalam konteks perancis liberalisme adalah sarana

pembaruan.

8 Ludwid Von Mises, Menemukan Kembali Liberalisme, (Jakarata: Fredom Institute, 2011), 21
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h. David Hume, berpendapat bahwa liberalisme lahir membawa kepentingan

diri dan keadilan.8!

Dari beberapa pandangan tentang liberalisme di atas dan sebenarnya masih
banyak pandangan lain dari tokoh yang berbeda, namun kiranya sudah cukup
mewakili untuk menunjukkan bahwa diskursus tentang liberalisme sangat luas
cakupannya. Pada konteks penelitian ini, tentu peneliti memberi batasan cakupan

dari keluasan makna liberal, yaitu bertolak dari prinsip awal liberalisme itu sendiri.

Pada dasarnya liberalisme sebagai suatu paham, berarti dengan sendirinya
menyentu pada segala lini dalam kehidupan, karena liberalisme selalu bersandar
pada kebebasan dan mengutamakan yang menjadi hak milik individu.8? Oleh karena
itu pada bagian ini peneliti membatasi pada tiga bagian saja yang nantinya tiga

bagian ini berkaitan erat dengan pembicaraan selajutnya pada bab-bab berikutnya:

Pertama, liberalisme dalam Agama. Indonesia sebagai negara yang plural
dikenal dengan ribuan jenis suku bangsa dan kepercayaan dan terdiri dari berbagai
macam pulau juga menjadi sasaran liberalisme, salah satu yang sangat menonjol
adalah berdirinya kelompok Jaringan Islam Liberal (JIL) di Indonesia.®® Para
aktivis JIL menyatakan bahwa, setiap individu harus hidup bebas; terbebas dari
berbagai macam belunggu seperti belenggu struktur sosial dan politik.2 Dengan
demikian ada lima proyek JIL yang menjadi pokus dalam orientasi organisasinya;

1) Membuka pintu ljtihad pada semua lapisan Islam, 2) mengutamakan regio-etik,

81 Detmar Doering, Liberalisme tt, 6-55

82 1 udwid Von Mises, Menemukan Kembali Liberalisme, 22

8 Kamaruddin, “Islam Liberal di Indonesia; Tinjauan Sosiologi” JIA, No. 1, Th. 18, 2017, 106
8 1bid., 107.
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bukan makna literal teks 3) meyakini kepercayaan raltif, terbuka, dan plral 4)
memihak pada yang minoritas dan tertitas 5) Meyakini kebebasan Beragama 6)

Meimisahkan otritas duniawi dan ukhrawi, otoritas keagamaan dan politik.

Kedua, liberalisme juga masuk pada ranah pendidikan. Pendidikan biasanya
dimaknai dalam dua hal; pertama, merupakan proses pewarisan, penerusan, dan
sosialisasi perilaku individual maupun sosial yang telah menjadi model anutan
dalam masyarakat secara baku. Kedua, pendidikan sebagai upaya fasilitatif
terciptanya situasi, kondisi, dan lingkungan yang mendukung untuk peserta didik
dapat berkembang sesuai kebutuhan mereka pada zaman harus survive.®> Dengan
dimasukinya pengaruh liberal yang memiliki sifat; individualisme atu keyakinan
kebebasan individu, rasionalisme, kebebasan, tanggung jawab, keadilan, dan
toleransi, sebagai watak dasar liberalisme. Ternyata mampu mengakcaukan isi
kepala peserta didik, sehingga melanggar disiplin dalam pendidikan dan seterusnya,

akibatnya adalah terjadinya disorientasi pendidikan atau kegagalan.®®

Ketiga, pengaruh liberalisme menjalar pada kawasan politik®” dan ekonomi.®
Pendoktrinan dalam ranah ekonomi telah dimulai sejak zaman kolonial, dimana
ketika itu para koloni menanam bukan untuk dikonsumsi melainkan untuk ekspor

atau dengan kata lain hanya mengambil manfaat dari kesuburan tanah yang ada di

8 M. Yunus Abu Bakar, “Pengaruh Paham Liberalisme dan Neoliberalisme Terhadap Pendidikan
Islam di indonesia” Jurnal Tsagafah, Vol. 8, No. 1, 2012, 137.

% 1bid., 138-139.

8 Dwi Siswanto, “Konvergensi antara Liberalisme dan kolektivitas sebagai dasar etika politik di
Indonesia” Jurnal Filsafat, jilid. 33, No. 3, 2004, 267

8 Hatib Abdul kadir, “Komparasi Munculnya Liberalisme Ekonomi di Indonesia dan Burma”
Lembaran Sejarah, Vol. 13, No. 2, 2017, 164
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Indonesia,® sementara itu pada bagian politik liberalisme berhasil menciptakan
para politikus yang srakah dan menghalalkan segala cara untuk mendapatkan
kekuasaan, orientasi politik adalah kekuasaan tapi etika politik adalah kejujuran dan

keadilan.*
B. Beberapa Faktor Eksklusivisme dan Liberalisme

Pada bagian ini adalah uraian tentang beberapa faktor atau hal yang ikut
menyebabkan terjadinya atau membekunya, paham eksklusif dan liberal di
Indonesia. Sebagaimana telah disampaikan sebelumnya telah disinggung bahwa
eksklusivisme maupun liberalisme merupakan respon radikal dari masyarakat atas
perubahan zaman yang begitu cepat, persaingan ekonomi yang begitu ketat, dan
pelabelan atas agama yang begitu sesat. Namun ketiga term ini akan lebih
diperdalam pada bab selanjutnya, yang akan berbicara soal krisis identitas dan
dampak globalisasi, yang kemudian melahirkan gerakan pemurnian dari bawah
(masyarakat). Di sini peneliti mencoba mennyampaikan beberapa faktor

eksklusivisme dan liberalisme di Indonesia, adalah sebagai berikut:
1. Perubahan zaman

Peranan yang dipermainkan oleh konsep kehidupan di sini, bersifat kompleks
dan berpola kontinuitas psikis, sehingga Husserl menunjukkan bahwa kesatuan

aliran pengalaman secara esensial merupakan sebuah keniscayaan.®! Dengan kata

% |bid., 166.

% Dwi Siswanto, “Konvergensi antara Liberalisme dan kolektivitas sebagai dasar etika politik di
Indonesia” 268-270

%1 Hans-George Gadamer, Kebenaran dan Metode Pengantar Filsafat Hermeneutika, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), 291
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lain perubahan tidak bisa dihindarkan oleh setiap orang, baik perubahan menuju
kebertambahan buruk ke dalam kondisi tertentu, atau menjadi lebih baik
sebagaimana dibanyangkan oleh setiap individu di muka bumi secara umum. Tidak
salah jika ada yang mengatakan dalam sebuah pepatah tetua lama atau mungkin
nasehat “orang tua dulu”, bahwa pengalaman merupakan guru utama dari guru-guru
yang lain, yang mungkin secara langsung mengajari dari mulai mengenal huruf,
angka, sampai pada bagaimana menghitung kemungkinan-kemungkinan dan

seterusnya.

Perubahan zaman berarti terbukanya kemungkinan baru dalam pengalaman dan
kehidupan,®? seperti abad sekarang yang dikenal sebagai era digital atau merupakan
suatu keadaan sebuah perkembangan teknologi yang mampu mengatasi berbagai
persoalan, yang selama ini hanya sebatas sebuah tanda tanya. Dalam suatu proses
yang biasanya memakan waktu berhari-hari, teknologi mampu memotong waktu
itu menjad lebih cepat dan episien, dengan kata lain bahwa teknologi hadir melayani
kebutuhan manusia sekaligus membuka kemunkinan-kemungkinan baru bagi
manusia untuk berpikir lebih dan lebih lagi bagi masa depan. Sementara itu muncul
sekelompok orang yang disebut sebagai tecnofobia,®® mereka adalah sekelompok
pemikir yang mengatakan bahwa teknologi sebagai medan mesin yang semakin

mengusai manusia bahkan sampai pada pembudakan terhadap manusia itu senidiri.

%2 Bambang Sugiharto, Kebudayaan dan Kondisi Post Tradisi; Kajian Filosofis atas
Permasalahan Budaya abad ke-21, (Yogyakarta: Kanisius, 2019), 121
9 Ruben Nunes, “Tecnofobia” Empresa Sao Paulo, Vol. 3, No. 4, 1996, 97
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Sebenarnya menjadi hal yang wajar, munculnya entitas sosial yang fobi
terhadap teknologi, karena disebabkan oleh beberapa dari karakter yang
kontradiktif kultur digital (tekonologi); pertama, Integratif sekaligus fragmentaris
(bagian-bagian), teknologi digital sangat memungkinkan menyatukan umat
manusia dalam komunikasi, di sisi lain justru semakin terpola semacam geb akibat
dari pengamburan percakapan yang begitu bebas tadi. Kedua, kaya informasi
namun menciptakan kedangkalan berpikir. Tiga, kreativitas melimpah tapi
kehilangan arah. Keempat, semakin spiritual ‘“khusuk” semakin material. Kelima,
individu semakin diberdayakan, akan tetapi semakin mudah terperdaya dan bahkan
tidak berdaya. Di era modern teknologi ini kekuasaan tidak lagi dipegang oleh
penguasa negara, melainkan kekuasaan lebih cenderung pada mereka yang pandai

mengusai ilmu pembingkain (freming) informasi.%*

Respon terhadap sebuah perubahan atau kemungkinan-kemungkinan yang
terbuka merupakan sebab-akibat, seperti dua sisi koin yang saling melengkapi.
Tecnofobia misalnya memberi respon kekwatiran yang berlebih terhdap teknologi,
sehingga anggapan kelompok ini terhdapa teknologi seperti penjara yang siap
mengusai tubuh manusia, akibatnya adalah menghindari atau bahkan melawan
dengan caranya sendiri. Terhubung pula, pada diskursus tentang eksklsivisme
dalam pengertian “kejumudan berpikir” seperti yang telah diurai lebar di atas, bisa
dikatakan bahwa gejala tecnofobia juga mempengaruhi kelompok ini bertumbuh,

dengan caranya sendiri. Jika eksklusivisme itu terdapat pada golongan agamawan,

% Bangbang Sugiharto, Kebudayaan dan Kondisi Post-Tradisi,.123-124.
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maka dia akan sebut bahwa teknologi adalah fitnah zaman akhir zaman,®
tergantung eksklusivisme berasal dari kalangan mana dan argumentasi menutup diri

terhadap perubahan zaman juga mengikutinya, dengan caranya masing-masing.

Di depan teknologi semua manusia sama, tidak perduli dari eksklusivisme
ataupun Liberalisme. Kedua kelompok ini akan menjadi “korban” dalam
kontradiktifnya sebuah teknologi, seperti disinggung di atas. Oleh karena itu
melawan teknologi bukan dengan meninggalkannya, karena itu tidak mungkin bisa
dilakukan atas argumen kebutuhan hidup di era hari ini, namun bukan berarti
menyerahkan diri seutuhnya pada teknologi sehingga menjadi objek dan

menghindari teknologi “ketertinggalan” itu sendiri.
2. Persaingan Ekonomi

Faktor kedua dari keberkembang-biakan kelompok eksklusif dan liberalisme di
Indonesia adalah persaingan ekonomi yang bertaraf global. Kegagalan dalam
persaingan ekonomi melahirkan banyak dampak negatif bagi Negara kestuan
republik Indonesia, beberapa diantaranya yaitu pertumbuhan pesat budaya
konsumeris,® atau dengan narasi lain menunjukkan kelemahan dalam bersaing
menciptakan pasar, akibatnya adalah Indonesia menjadi pasar global yang

dinikmati oleh para pengusaha-pengusaha raksasa. Kemudian dampak yang lebih

% Beberapa penceramah kondang di dunia youtube berpendapat demikian, bisa dilihat
https://youtu.be/rSd-20GZ980; dan https://youtu.be/FNNg6slcPzw; diakses 23 Maret 2021.

% Freddy Simbolon, “Strategi Pemasaran Global di Pasar Indonesia” Binus Business review, Vol.
4, No. 1, 2013, 206



https://youtu.be/rSd-20GZ98o
https://youtu.be/FNNq6slcPzw
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buruk lagi terjadinya krisi ekonomi sebagai akibat dari kemunduran produksi dan

reproduksi barang®’ dan seterusnya.

Arus globalisasi begitu deras dan masif, sebuah negera harus mampu bersaing
dengan sehat sesuai aturannya. Sulit dan hampir tidak mungkin menemukan jalan
pintas untuk mengusai sistem global kecuali dengan membangun kesadaran
pentingnya ilmu pengetahuan dan mencintai produk lokal yang sungguh-sungguh,
bukan sekedar kampanye dalam politik saja, seperti yang sering disaksikan pada

musim-musim pemilihan yang sedang akan berlangsung.

Persaingan ekonomi di era globalisasi ini, merupakan persaingan terbuka tampa
batas, dimana setiap produk misalnya, akan diperbandingkan dengan produk yang
serupa lainnya, bukan skala kota, provinsi atau sekedar negara, melainkan pada era
globalisasi persaingan tersebut terbuka pada seluruh negara. Oleh karena itu, jika
sebuah negara tidak memiliki pandangan politik ekonomi yang pro terhadap
segaranya sendiri, dan malah justru lebih suka terhadap produk luar negeri maka

negara tersebut sesungguhnya telah hancur sejak dalam pikiran mereka.
3. Pelabelan Agama

Pelabelan atas agama di abad ke 21 sekarang, bukan lagi suatu yang baru dalam
kehidupan sosial masyarakat. Salah satu istilah yang umum, yang sering
disebbutkan dalam-bahkan pertemuan terbuka yaitu minoritas dan mayoritas,®®

secara tidak langsung pelabelan demikian itu, melahirkan kelas sosial, antara kelas

% Adi Wiranto dan Ade Banani, “Analisis kekuatan persaingan dan penguasaan pasar pada
industri kreatif kerajinan rambut purbalingg” Eko-Regional, Vol. 10, No. 1, 2015, 4

9% Moh. Hasim, “Islam Minoritas dan Pluralisme di Indonesia” Jurnal Analisa, VVol. XV, No. 1,
2008, 134
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pertama sebagai yang mayoritas dan kelas kedua sebagai minoritas. Klasifikasi
demikian seperti melempar benih di tanah yang subur, yang akan menumbuhkan
pohon kekecewaan terdalam terhadap kelompok-kelompok yang dianggap sebagai
minoritas tersebut. dalam kasus status kewarganegraan misalnya, ada enam agama
yang resmi dan yang lain tidak diakui oleh pemerintah, ini juga merupakan
penanaman benih kekecewaan yang suatu saat akan membesar dan berbahaya,

padahal urusan keyakinan sifatnya adalah eksklusif, tersembunyi, dan individual.®®

Penyimbolan atau pelabelan semacam ini, sering sekali digunakan untuk tujuan-
tujuan terselubung oknum atau ‘“penguasa”, semisal lagi kata terorisme dan
radikalisme seakan identik mengarah pada salah satu agama,'® padahal,
sebagaimana diketahui tidak ada satu agama pun yang setuju dengan tindak
kekerasan yang dipraktekkan oleh kelompok-kelompok yang dimaksudkan. Hanya
saja, pelabelan tersebut tidak bisa dihentikan karena begitu besarnya pengaruh dan
dampak terhadap masyarakat, sebagaimana Ernst Cassirer mengatakan bahwa salah
satu bentuk yang mampu mengkontruk kebudayaan adalah simbol religi (suatu
yang privat di dalam diri mannusia).'°* Jadi, tidak heran dan tidak berlebihan jika
masyarakat terkonstruk bahwa terorisme merupakan sebuah gerakan atau ajaran
yang radikal dari salah satu agama tertentu, dengan dalil bahwa mereka

menggunakan antribut keagamaan.

% Ibid., 135.

100 Muh. Fajar Shodiq, “Radikalisme dalam Islam: Antara Pelabelan dan kontruksi sosial” Gema,
Th. XXV11/49, 2015, 1592.

101 Yanti Kusuma Dewi, “Simbol-simbol sanatisme dalam Perspektif Teori Simbol Ernst cassirer”
Jurnal Filsafat, Vol. 19, No. 1, 2009, 65.
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Berikut beberapa dampak dari perkembangan atau pencapaian manusia,
khususnya di Indonesia atas modernitas, hingga apa yang selama ini dianggap
memiliki nilai sakral hanya menjadi sebatas nilai tukar tambah dalam pemasaran

saja dan sebagainya:
a. Pelabelan agama atas Ekonomi

Label halal terhadap sebuah produk merupakan kata kunci yang menetukan,
karena apabila sebuah produk diklaim sebagai produk haram, itu lebih berbahaya
kiranya dari pada klaim atas produk yang ilegal atau tidak berizin. Banyak
ditemukan khususnya di Indonesia Hotel syariah, Bank syariah, terkahir ini Vaksin
Halal dan bersih, lebih lucunya lagi jilbab sar’i, padahal sudah jelas-jelas jilbab itu
adalah syariat. Pelabelan agama atas produk ekonomi merupakan tren belakangan
ini, pelabelan tersbeut tidak mudah untuk dicegah karena mengikuti arus pasar yang

diciptakan oleh sistem global.

Feonomena di atas mengingatkan pada sebuah teori interaksi simbolik, bahwa
manusia hanya mungkin bisa berkomunikasi dengan simbol-simbol,'%? dari sini
tentu bisa dipastikan bahwa simbol atau pelabelan agama atas ekonomi merupakan
ciptaan yang disengaja untuk menciptakan pasar. Dalam perspektif filsafat bahasa,
manusia tengah bermain dengan bahasa,'® akan tetapi yang disayangkan adalah

begitu banyak korban dari permanianan bahasa tersbeut.%4

102 Nina Siti Sarminah Siregar, “Kajian tentang Interaksionisme Simbolik” Perspektif, VVol. 04, No.
2,2011, 103

103 Imam Azhar, “The Usage language In Multi_perspective” Madinah: Jurnal Studi Islam, Vol. 4,
No. 1, 2017, 55

104 Terjebak atau menjadi korban pemasaran, agama menjadi label pasar ekonomi.
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Terakhir muncul sikap yang kontradiktif dari preseiden, untuk membenci produk
luar negeri dan mencintai produk lokal, ungapan ini dijelaskan oleh para asistennya
bahwa maksudnya adalah agar kita selalu menggalakkan produk dalam negeri.
Akantetapi muncul berbagai kritik bahwa sebenarnya dengan ungkapan benci
terhadap produk luar negeri berarti menutup diri dari perubahan dan perkembangan

global pada bidang produksi,*®

b. Pelabelan agama atas Politik

Harus diakui kelas politik di Indonesia terlihat lebih dewasa dari sebelum,
indikasi dari kedewasaan tersebut adalah begitu masifnya masyarakat atau peduli
terhadap politik, teruma pada laga putaran kedua Pilpres antara Prabowo Subiyanto
dan Joko Widodo. Pertikaian politik tidak hanya sampai pada batas-batas
argumentasi tentang kemakmuran Indonesia ke depan jika memilih slaah satu dari
dua pilihan, melainkan juga menciptakan dua kubu besar dengan simbol “cebong”
dan “kampret”.1% Tidak berhenti disitu, puncak kedewasaan politik Indonesia juga
diperlihatkan bagaimana kedua capres (calon presiden), melakukan rekonsiliasi

setelah pertarungan sengit dalam kurun waktu lebihmkurang setahun lebih.

Namun pembelajaran politik tampaknya tidak begitu sukses pada masyarakat
Indonesia, karena apa? Terlihatnya beberapa reaksi Negatif yang timbul setelah
terjadinya rekonsiliasi. Oleh karena itu apa yang selama ini disebutsebagai

kedewasaan politik di Indonesia berbanding terbalik, karena fenomena pembelahan

105 kompasTV, “pernyataan Presiden soal benci Produk Asing” Youtube, 2021. bagian ke-2, menit
ke 6.

106 hitps://news.detik.com/berita/d-5299004/asal-mula-istilah-kampret-kadrun-dari-persaingan-
jokowi-vs-prabowo; diakses 9 Maret 2021
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masayarakat yang sangat serius. Muncullah kemudian, pelabelan yang mengarah
pada mereka yang kecewa atau hari ini diseut sebagai oposisi,!?” dengan istilah
“kadrun”.'® [stilah kadrun memang tidak identik dengan pelabelan agama, namun

sebuah imajinasi tentang salah satu maknanya mengarah kepadanya.

Istilah kadrun menurut LIPI, muncul sejak tahun 2018 yang berarti kadal
gurun.1®® Kalau istilah tersebut membacanya dengan menggunakan pandangan
kuasa simbolik Pierre Bourdieu, maka akan terlihat bagaimana habitus dan

110

arenanya " mengarah pada sebuah tempat yang dikenal sebagai “gurun pasir”,

dimana diketahui bahwa gurun pasir identik dengan arab, dalam wacana

11" Disini kemudian muncul hubungan antara arab, gurun, dan

koherensinya
pelabelan “kadrun”. Istilah arab di Indonesia tidak berhenti pada makna entis,

namun juga ada hubungan dengan simbol agama. Seperti Islam, memiliki sejarah

panjang, yang tidak mungkin diceritakan pada bagain ini, terhadap arab.

Agama sebagai institusi menjadi makanan empuk sebuah pandangan politik,
oleh karena itu memanfaatkan agama berarti memiliki potensi mengusai arah umat,

karena manusia Indonesia hidup dalam kepercayaan,'!? simbol-simbol kegamaan

107 hitps://tirto.id/era-jokowi-di-mata-pendukung-koalisi-oposisi-kurang-demokratis-f6sL ; diakses
9 Maret 2021

108 Ubaidillah, “Antagonis Identitas dalam Wacana Komentar Facebook dan teror Sigi”
Masyarakat dan Budaya, Vol. 12, No. 24, 2021, 2

109 |pid.

110 Syaeful Bahar, “Pierre Bourdieu: Bahasa dan kuasa Simbolis” dalam Filsafat Sosial, ed.
Bagong Suyanto, (Yogyakarta: Aditya Media Publishing, 2013), 240.

111 Aflahah, “Kohesi dan koherensi dalam Wacana” Okara, Vol. 1, Th. 7, 2012, 10

112 Ibnnu Rochman, “Simbolisme agama dalam Politik Islam” Jurnal Filsafat, Jilid. 33, No. 1,
2003, 100
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lebih sering digunakan dalam berinteraksi dalam kehidupan, sehingga menjadi

sensitif jika masuk ranah politik.
C. Sebagai Patologi Sosial

Pada pendalaman lebih lanjut, pada bagian ini merupakan uraian tentang
eksklusivisme dan liberalisme!!® sebagai Patologi Sosial. Secara bahasa patologi
berasal dari pathos, ialah berarti penderita penyakit, sementara Logos berarti
ilmu.1* Oleh karena patologi sosial adalah ilmu tentang penyakit sosial atau gejala
sakit sosial, yang disebabkan oleh faktor-faktor sosial. Konsep dasar patologi sosial
atau sesuatu praktek sosial tersebut disebut sebagai penyakit sosial secara umu ada

dua:

a. Semua bentuk praktek sosial yang melanggar norma, atau justru
memperkosa norma adat dan sebagainya.

b. Situasi dan keadaan yang dianggap oleh sebagian besar masyarakat sebagai
mengganggu, meresahkan, tidak dikehendaki, berbahaya dan merugikan

orang banyak.%®

Problematika sosial selalu unik, karena saling berhubungan satu sama lain, dan
selaras dengan logika dasar ilmu-ilmu pasti. Misalnya tidak mungkin sesuatu itu
bergerak jika tidak digerakkan, penggerak bisa disebut sebagai kekuatan, tenaga,

dan sebagainya. semakin besar gaya suatu benda maka semakin besar tekanannya

113 Sebagaimana keterangan sebelumnya, bahwa liberalisme dan eksklusivisme di sini bukan
kelompok yang berdiri berdasarkan ideologi tertententu melainkan adalah sikap yang lahir dari
masayarakat atas respon terhadap arus globalisasi (sistem global).

114 paisol Burlian, Patologi Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 13

115 1bid., 17
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(dalam ilmu fisika: f “gaya” berbanding p “teanan”). Demikian juga dalam
permasalahan yang timbul pada masyarakat atau sosial, bahwa segala praktek yang
muncul dari eksternal akan memberi dampak yang berkelanjutan pada masyarakat,
seperti globalisasi dan fenomena krisis identitas (akan dibahas pada bab III).
globalisasi membuka pasar bebas dalam hal ekonomi, yang artinya juga mereka
kalangan bermodal kecil, akan mengalami kemacetan dalam perekonomian,
akibantnya adalah kemiskinan.*® Kemiskinan terus bergulir dan berkembang,
melahirkan praktek sosial yang subur dalam masyarakat bahkan menimbulkan
ketimpangan-ketimpangan yang kemudian disebut sebagai patologi sosial, induk

dari penyakit sosial tidak lain adalah kemiskinan.’

Kemiskinan dalam hal ekonomi merupakan kondisi sosial yang terang
menderang, namun ada kemiskinan yang lebih mengerikan yaitu miskin dari
merasakan kemiskinan orang lain, hilangnya rasa empati dan sebagainya. lebih jauh
lagi miskin pendidikan, miskin perlindungan negara, miskin keadilan, dan lain
sebagainya,'® yang dari semua itu potensial melahirkan ketimpangan sosial atau
penyakit sosial.

Bahwa ada kekurangan-kekurangan tertentu dalam kapasitas psikis
kita, yang karakteristik umumnya masih perlu diselidiki lebih lanjut,

dan bahwa beberapa tindakan yang tampaknya tidak disengaja ternyata
dapat dibuktikan memiliki motivasi yang kuat setelah diteliti secara

116 Niken Iriani, “Kemiskinan: Ibu Kandung Patologi Sosial” Majalah IImiah Psikologi, Vol. 3,
No. 2, 1999, 9

17 Ibid., 10.

118 Ulfah Fajarini, “Patologi Sosial dan Dampaknya terhadap Remaja” Jurnal Harkat: Media
komunikasi Gender, 15 (1), 2019, 5-7
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psikonalisis dan motivasi itu dapat diketahui dengan melakukan
penyadaran motif-motif yang tidak sadar.1%°

Bersikap eksklusif atau tertutup pada perkembangan zaman, seperti arus
globalisasi juga merupakan gejala patologi sosial, sebab arus global tidak mungkin
bisa diberhentikan karena globalisasi merupakan keniscayaan dalam perkembangan
dan kamjuan ilmu pengetahuan dan sebagainya. seperti apa yang baru-baru ini
disampaikan oleh presiden Joko Widodo dalam sebuah pidatonya, untuk membenci
prosuk asing,?° merupakan sikap eksklusif yang berbahaya bagi generasi
selanjutnya. Karena apabila generasi sekarang misalnya menutup diri dari produk-
produk asing, itu artiya menutup diri dari pembelajaran menjadi lebih baik,*?! sikap
terbuka tapi tidak liberal adalah sikap terbaik, karena sikap liberal lebih
menujukkan keegoisan diri, kritis terhadap kebebasan pilihan, hingga apa yang

disebut batasan kebebasan juga menjadi kabur dengan sendirinya.

Liberalisme mau pun eksklusivisme merupakan dua kelompok yang masuk
kategori “penyakit” sosial, sebab seperti dijelaskan di atas. bahwa menutup diri dari
perkembangan zaman merupakan sikap paradok, bukannya justru harus belajar
untuk mengusai globalisasi. Kedua sikap yang bebas, dengan didorong oleh
motivasi hak individu juga bagian dari “penyakit” sosial,}?? karena dengan sikap
demikian kita melupakan apa yang disebut sebagai “identitas” indonesia

sebenarnya.

119 Sigmund Freud, Psikopatologi dalam kehidupan sehari-hai, (Yogyakarta: Forum, 2011), 259
120 KompasTV YouTube.

121 Ridwan dan Abdul Kader, “Patologi Sosial Masyarakat (Studi kasus di Kecamatan Wera-
Ambalawi), Sangaji Jurnal Pemikiran Syariat Islam dan Hukum, Vol. 3, No. 2, 2019, 309.

122 paisol Burlian, Patologi Sosial, 90.



BAB Il
GLOBALISASI DAN KRISIS IDENTITAS

Fenomena dalam pengertian Kant ialah diakibatkan oleh aparatus subjektif
manusia, yang mengakibatkan beraneka macam hal menjadi tertata dalam
hubungan tertentu.'?®> Sementara yang dimaksud dengan krisis identitas dalam
pengertian kamus besar bahasa Indonesia, ialah keadaan yang berbahaya pada jati
diri. Jadi fenomena krisis identias bisa dimaknai sebagai suatu kondisi yang telah
tertata atau teratur pada keadaan yang mengancam jati diri. Diantara lokus
pembahasan pada bab ini berkaitan dengan ancaman Globalisasi yang meliputi;
pergeseran nilai, dominasi budaya global (hubungannya dengan kuasa simbolis),

dan hilangnya identitas.

Kondisi “ketakpastian buatan” demikian kata Anthony Giddens dalam
menanggapi interaksi global yang makin meluas, hingga menghasilkan krisis pada
empat bagian pokok; pertama sosial modern terhadap ekosistem dunia, bahwa
hubungan manusia dengan lingkungan telah berubah menjadi problematik. Kedua,
kemiskinan skala besar, ketiga, banyaknya jumlah senjata pemusnah massal,
ditambah dengan keadaan-keadaan lain ketika kekerasan massa muncul sebagai
suatu kemungkinan. Terakhir, penindasan hak-hak demokrasi dan ketakberdayaan
masyarakat yang semakin meningkat untuk sekedar meningkatkan bagian potensi

manusiawinya.'?* Gambaran keadaan demikian membayangkan, setiap individu

123 Bertrand Russell, Sejarah Filsafat Barat kaitannya dengan kondisi sosio-politik zaman kuno
hingga sekarang, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 930

124 Anthony Giddens, Melampaui Ekstrim Kiri dan Kanan, Masa Depan Politik Radikal,
(Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2016), 135-139
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berada pada sebuah keadaan yang krisis, biasanya dalam keadaan krisis, seseorang
menampakkan sifat alaminya, berupa respon. Berikut akan diuraikan dalam bentuk

sub bab, di bawah;
A. Ancaman Globalisasi

Sebelum melangkah lebih banyak pada persoalan ancaman global terhadap suatu
yang sifatnya lokal, terlebih dahulu harus dipahami maksud dari pada globalisasi,
sebenarnya seperti apa globalisasi itu, kemudian baru masuk pada sebuah
pertanyaan kenapa melahirkan ancaman?. Globalisasi secara definitif yang sering
digunakan oleh para pakar ialah suatu sistem yang menghubungkan lintas batas
antar negara dan saling mempengaruhi, sehingga melahirkan tatanan nilai baru.?®
Menurut Anthony Giddens, Globalisasi tidak hanya berurusan dengan penciptaan
sistem-sistem berskala besar, namun juga terpaut pada transformasi konteks
pengalaman sosial yang berciri lokal, dan bahkan personal.1?® Aktifitas manusia
sehari-hari selalu dipengaruhi oleh berbagai macam peristiwa yang berlangsung di
sisi penjuru dunia yang lain, sebaliknya juga demikian pengaruh gaya hidup lokal

telah menimbulkan pengaruh secara global.

Kata “globalisasi” dicuil dari kata global, yang menunjukkan makna universal.
Globalisasi belum memiliki devinisi yang baku, kecuali sekedar devinisi kerja

sehingga berantung dari sisi mana orang melihatnya.'?” Bermunculannya berbagai

125 Umar Sholahuddin, “Globalisasi: antara Peluang dan ancaman bagi Masyarakat Multikultural
Indonesia” Jurnal Sosiologi Pendidikan Humanis, Vol. 4, No. 2, 2019, 104

126 Anthony Giddens, Melampaui Ekstrim Kiri dan kanan, Masa depan Politik radikal,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), XVII

127 Umar Sholahuddin, “Globalisasi: antara Peluang dan, 104
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macam sudut pandang memperluas devinisi tentang globalisasi, ada yang melihat
perubahan besar dari iteraksi sosial dan pollitik, ada sebagian lainnya melihat dari
sejarah, dan ada yang berpendapat segala perubahan telah diatur sedemikian rupa

atau by design.

Sebagaimana pandangan Giddens tentang Globalisasi tidak hanya sebatas urusan
sistem skala besar, namun juga masuk pada ranah yang lokal dan bahkan personal.
Dari situ untuk melihat lebih jauh lagi, sedalam apa ancaman yang diciptakan oleh
globalisasi, penting mengetahui tiga hal; tentang pergeseran nilai, dominasi budaya

global, dan hilangnya identitas sebagai dampak pengaruh globalisasi.

1. Pergeseran Nilai

Nilai dalam arti harga, kualitas, kuantitas dan suatu yang memiliki takaran
muatan di dalamnya, merupakan sesuatu yang biasanya dicari-cari oleh banyak
orang. Begitu pula dalam sebuah perumpamaan nilai sebagai suatu barang yang
berharga sebagai alat tukar (uang), merupakan kebutuhan setiap individu. Lalu
bagaimana kemudian jika nilai atau harga tersebut mengalami pergeseran? Maka
akan terjadi dua kemungkinan, jika bergeser semakin tidak bernilai maka mudah di
dapakan, dan sebaliknya jika semakin mahal nilainya, maka semakin sulit pula di
dapatkan. Di depan, pada bagian awal dalam sebuah pengantar tulisan ini, telah
disampaikan sebuah contoh pergeseran nilai yang diakibatkan oleh panggung
raksasa, yaitu sistem raksasa globalisasi, dimana sebuah tarian masyarakat Bali
yang memiliki muatan kesakralan tertentu dalam sebuah ritual, bergeser menjadi

tontonan keindahan sebuah seni pada sebuah pentas kompetisi. Dari sini bahwa
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terlihat dengan kesadaran atau mungkin tidak sadar, telah melakukan pergeseran
yang begitu jauh terhadap sebuah nilai, sehingga begitu terlihat sistem global

berkuasa atas individu.

Pergeseran nilai dalam kehidupan sosial, disebabkan oleh bebagaimacam aspek
yang komplek, kalau diurut misalnya; pertama, diawali dari cara berpikir yang
menganggap bahwa hidup di kota lebih mudah menghasilkan kesuksesan dari pada
di desa, sehingga orang-orang, khususnya para remaja desa merantau meninggalkan
desa.'?® Sehingga yang terjadi banyaknya generasi muda tidak lagi mengerti cara
bertani dan lain sebagainya, akibatnya banyak pula yang kemudian menjual tanah
pertanian, dan lain sebagainya. kedua, ini yang sering terjadi, dan mungkin sulit
untuk dihindari yaitu pembangunan. Baik fungsinya, namun secara sosial nilai-nilai
kebudayaan lokal mulai bergeser, akibat dari pembangunan dan pencampuradukan

budaya dari luar dan sebagainya.'?

Semakin berkembang suatu bangsa tentunya akan semakin terbuka pula interaksi
yang terjadi antar bangsa tersebut, globalisasi memungkinkan untuk menjadi
lapangan kompetisi untuk terus menerus bersaing, menunjukkan kebolehan atau
tawaran dari masing-masing bangsa. Namun yang terjadi di Indonsia, bangsanya
belum cukup kuat dan siap untuk bersaing, sehingga mudah terlena dan mabuk
dengan budaya baru, westernisasi misalnya, dengan gaya hidup dari barat, rambut

berwarna, celana sobek-sobek dan pergaulan bebas, rupanya bukan menjadi

128 Hardiansyah dkk, “Pergeseran Nilai-nilai Budaya lokal pada Masyarakat” Kandidat, Vol. 1,
No. 2, 2019, 40
129 |bid., 41
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perbandingan justru menjadi racun bagi anak bangsa.’*® Seperti yang terjadi di
Nagari bayang utara, banyaknya moral remaja diracuni oleh budaya yang datag dari

luar, yaitu budaya pergaulan bebas.

Sistem global merupakan sistem yang tidak bisa dihindarkan oleh siapa pun,
sebab itu pula lahir dialetika yang terus menerus, baik antar individu, kelompok
atau bahkan negara. Setiap dialektika yang terjadi selalu menimbulkan pergerakan
yang bahkan tidak terbayangkan, mulai dari kebutuhan yang terus bertambah,
espektasi yang terus melangit dan sebagainya. berikut ini beberapa capaian manusia
yang menjadi budaya global dan memberi sungbangsih yang masif terhadap

pergeseran nilai:
a. Pembangunan

Pembangunan yang merata merupakan salah satu ciri suatu negara disebut
berkembang, atau disebut sebagi negara maju.**! Pandangan seperti ini kemudian
mendorong suatu negara untuk melakukan pembangunan, positif fungsinya, namun
memberi efek negatif pada kebudayaan, karena dengan sendiri pembangunan
sebagai budaya baru yang pasti memberi pengaruh kepada budaya yang sudah
ada.'3? Pergeseran nilai terjadi, sejak tanah-tanah yang dulu sebagai tempat bermain
segerombolan anak-anak desa kini menjadi lintas jalan raya misalnya. Sebuah

permainan yang biasa dimainkan di tanah lapang tersebut, kini tidak lagi bisa

130 Cici Yolanda dan fatmariza, “Pergeseran Nilai-nilai moral Masyarakat dan Implkasinya
terhadap moralitas remaja di kecamatan 1V Naragi bayang utara Kabupaten Pesisir selatan (kasus
Hamil Luar nikah)” Journal Of Civic Education, Vol. 2, No. 3, 2016, 187

181 Riri Kustiasih, “Tuangkan Optimisme dalam Peta Jalan Pembangunan” Kompas (17 Agustus
2020), https://www.komps.id/baca/polhuk/2020/08/17/tuangkan-optimisme-dalam-peta-jalan/;
diakses 25 Maret 2021.

132 Hardiansyah dkk, “Pergeseran Nilai-nilai Budaya lokal pada Masyarakat” 42
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dimainkan, perlahan berjalan waktu dan anak-anak semakin bertumbuh dengan
kreativitasnya melahirkan permainan baru yang menyesuaikan dengan
pembangunan, pada akhirnya terjadi pergantian permainan ada yang disebut

sebagai permainan yang sudah tidak relevan, yang itu harus ditinggalkan.

Jadi, akibat dari pembangunan tidak hanya berdampak pada pergeseran nilai
sebuah permainan, namun juga berpotensi bahkan melenyapkan permainan
tersebut. tentu adalah sebuah kecerobohan jika ada yang megatakan bahwa
pembangunan tidak diperlukan, pembangunan itu sesungguh membantu manusia
untuk bertahan hidup pada dunia yang terus melakukan perubahan, hanya saja
pembangunan yang tampa perencanaan yang ‘“matang” dalam arti memikirkan
ekosistem perdesaan atau cagar budaya lokal, pasti mampu menanggulangi

pergeseran nilai yang mengarah pada pergantian nilai secara total.

b. llmu Pengetahuan

Sebuah jurnal yang berjudul “pergeseran paradigma: pada sains, filsafat, dan
agama saat ini” menggambarkan dengan teliti, kendati pengetahuan melahirkan
sistem global, namun ilmu pengetahuan juga mengalami perubahan paradigma.
Bisa dibayangkan bagaimana sistem global sebenarnya sangat kuat dan tak
terkalahkan, bahkan dia mampu mengubah alur ilmu pengetahuan yang sebelumnya

bermusuhan dengan “metafisik” kini menjadi berdampingan.

133 Bambang Sugiharto, “Perubahan Paradigma: pada sains, Filsafat, dan agama saat ini” Melintas,
Vol. 26, No. 3, 2010, 318
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Perdebatan filsafat tidak akan pernah “berakhir” (dalam arti bukan berhenti),
karena kecenderungan filsafat selalu mencoba menyeselsaikan persolan dengan
mencari eviden apodiktik atau kebenaran abadi. Kini terjadinya pergeseran
paradigma yang besar yaitu filsafat sesungguhnya membantu manusia untuk ikut
pada sebuah kesadaran apa yang selama ini terabaikan atau bahkan menyingkirkan

manusia pada sistem-sistem pengetahuan itu sendiri.***

Kesadaran akhirnya membawa manusia untuk menyadari bahwa sain sangat
membutuhkan metafisik, dan betapa berpegang teguh pada suatu aliran atau sebuah
paham ideologi tertentu membuat orang tertutup dan sulit untuk merefleksikan
dirinya pada hal yang nyatanya baru dan sebagaiya. Yang terpeting pada sebuah
kesadaran adalah kontrol kesadaran, maksudnya adalah tidak lantas menajadi orang
yang tampa warna, bahwa berpegang pada suatu paham tidak lantas membuat
seseorang tertutup. Namun tidak memiliki suatu sudut pandang atau tidak memiliki

warna sama saja dengan kosong, yang tidak dikehendaki oleh perubahan global.

c. Perkembangan Teknologi

Tidak diragukan lagi bahwa perkembangan teknologi, merupakan wujud nyata
dari keberhasilan ilmu pengetahuan dan sain. Teknologi membantu manusia untuk
menjadi lebih kreatif, membantu manusia lebih menghargai waktu, karena adanya
teknologi berhasil mempercepat, gerak langkah, dan secara ringkas bisa dikatakan

bahwa kehadiran teknologi sebagai pelayan bagi manusia. Di sisi lain ada

134 1bid., 320
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sekompok teknofobia yang telah disingung pada bab sebelumnya, mereka

menganggap keberadaan teknologi justru memperbudak manusia.

Salah satu wujud dari perkembangan teknologi berupa media sosial, dalam
penelitian sebuah jurnal dikemukakan temuan bahwa begitu masifnya pergeseran
nilai-nilai sosial dan budaya.'*® Semakin maraknya media sosial membuat perilaku
masyarakat bergeser dari yang dulunya masih “manual” beralih kepada online,
akhirnya media sosial menjadi saluran atau medium masyarakat untuk beraktivitas
sehari-hari, lalu bergeser dari kebutuhan menjadi gaya hidup, sehingga tidak heran
jika hari ini kalau ada seseorang tidak memiliki hp, disebut sebagai orang yang

tertinggal oleh perubahan zaman.

Media sosial sejatinya hanyalah sebuah wadah sebagai tempat saluran masyarkat
untuk mengekspresikan berbagaimacam budaya, hanya saja media sosial tidak
memiliki kemampuan untuk mengkonter konsumen, sehingga apa yang sebenarnya
tidak untuk dikonsumsi oleh anak sekolah juga bisa akses dengan sangat mudah,
berita-berita kekeran misalnya juga menjadi salah satu unsur pergeseran cara
pandang anak zaman sekarang™®® atau kerap disesbut sebagai generasi z. Oleh
karena bahaya media sosial, terletak bukan pada bercampur aduknya berita dan
informasi yang masif, melainkan justru terletak pada kesiapan suatu negeri atau
sekelompok masyarakat, kesiapan secara pendidikan atau keilmuan, mentalitas dan

lain sebagainya.

135 Dahlia Sarkawi, “Perubahan sosial dan budaya akibat Media Sosial” Jurnal Administrasi
Kantor, 4 (2), 2016, 308

136 Ali Rahman, “Pengaruh Negatif Era Teknologi Informasi dan Komunasi pada remaja
(perspektif pendidikan Islam)” Al-Isah Jurnal studi Pendidikan, Vol. XIV, No. 1, 2016, 19-20
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2. Dominasi Budaya Global

Budaya global, apa itu? Tentu mengundang tanya semacam demikian.
Globalisasi sebagaimana didevisikan sebelumnya, ialah sebuah kata yang diambil
dari kata “global” yang berarti universal, umum, luas, dan sifatnya terbuka. Jika
mengacu pada pemaknaan seperti itu, maka sejatinya budaya global ialah sebagai
intensifikasi relasi sosial dibentuk sedunia yang menghubungkan lokalitas, bahkan
individu yang saling berjauhan sedemikian rupa sehingga sejumlah peristiwa sosial
dibentuk oleh peristiwa terjadi pada jarak yang jauh dan begitu terjadi
sebaliknya.’® Menurut Giddens, “Dalam kasus percepatan globalisasi, negara-
bangsa menjadi “terlalu kecil bagi masalah hidup yang begitu kecil dan terlalu besar
bagi masalah hidup yang begitu kecil”. Pada saat yang sama relasi-relasi sosial
semakin menguat secara lateral dan menjadi bagian dari proses tersbut, kita melihat

menguatnya otonomi lokal dan identitas regional.”®

Budaya global ialah dimana relasi sosial tidak lagi memiliki batas, karena setiap
orang hari bisa mengakses apa saja melalui telepon genggamnya, dan apa yang
diakses tentu menjadi sebuah peristiwa sosial baginya. Era global sekarang ini, apa
yang disebut sebagai sebuah peristiwa sosial hanya dianggap sebagai data yang
tertuang di depan layar telepon genggam, akibatnya; pertama, persepsi yang
cenderung melihat suatu peristiwa sebatas data umum, karena selalu terikat pada

konteks.'® Kedua, pengalaman merupakan paduan antara ingatan, imajinasi,

137 Anthony Giddens, Konsekuensi-konsekuensi Modernitas, (Sidorejo: Kreasi Wacana, 2014), 84
138 |bid., 85

139 persepsi satu arah atau diarahkan oleh mata kamera, sehingga melahirkan tafsiran atas apa yang
dilihat sesuai freming yang diinginkan oleh global. Mengingatkan kita pada pandangan folosifis
dari Baudrilard, dengan teori simulakranya. Bahwa sebuah fenomena jika dia adalah tulisan dalam
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intuisi, dan nalar, bahkan di dalamnya sering terjadi kontradiksi dan keraguan, yang
bersifat personal. Ketiga, dominasi teknologi tidak selalu berarti hegemoni kaum
elit, sebab kehidupan sehari-hari teknologi juga dipilih, dianfaatkan, dan

disosialisaikan oleh masyarakat. Terakhir, rekayasa tubuh dan mental/pikiran. 4

Agar semakin terang bagaimana dan apa sebenarnya bentuk detail dari budaya
global, penulis menawarkan untuk membacanya dengan sebuah pandangan yang
dibangun Piere Bourdieu. Bordieu melihat bahwa kehidupan sosial sangat erat
hubungannya dengan bahasa dan kuasa simbolik, oleh karena itu Bourdieu
membaca dua hal tersebut mengggunakan konsep yang disngunnya sendiri yaitu
Habitus dan Arena. Habitus ialah sebuah proses dialektika berupa produk
internalisasi struktur dunia sosial.!** Sementara Arena ialah jaringan relasi antar
posisi objek di dalamnya,'*? ranah sosial yang di dalamnya perjuangan dan

perubahan saling terjadi untuk memperkuat sumber dan akses yang terbatas.

Dalam pembacaan terhadap budaya global yang tengah mendominasi, tidak
lebih dari sebuah kesepakatan umat manusia terhadap ‘“aturan main” dalam
pengertian produksi budaya oleh perkembangan zaman. Aturan dalam pengertian
habitu Bourdieu ialah sebuah peraturan yang berasal dari kebiasaan sosial, yang

apabila kebiasaan itu tidak dilakukan, akan muncul persepsi bahwa seseorang telah

berita, atau visual dalam bentuk pamflet, dan atau gambaran sebuah video, maka pasti ada realita
yang disembunyikan dari fenomena tersebut.

140 Bambang Sugiharto, Kebudayaan dan kondisi Post-Tradisi; kajian filosofis atas permasalahan
budaya abad ke-21, (Yogyakarta: Kanisius, 2019), 127-128

141 Syaiful Bahar, “Pierre Bourdieu: Bahasa dan Kuasa Simbolis” ed. Bagong Suyanto, Filsafat
Sosial, (Yogyakarta: Aditya Media, 2013), 241

142 |bid., 246
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melanggar aturan atau kebiasaan.*®> Dalam konteks ini budaya global berhasil
masuk pada ranah alam bawah sadar manusia sehingga, manusia terbawa pada
sebuag kesbisaan baru dan pelan-pelan meninggalkan kebiasaan lama sebagai
budaya yang tertinggal. Bahwa konsekuensi diantara banyak konsekuensi
dialektika budaya yang dilahirkan oleh globalisasi diantarnya adalah ada budaya

yang pasti bergeser, baik secara nilai ataupun eksistensi kebudayaan itu sendiri.**4

Untuk menelisik lebih dalam lagi masuk ke ranah, yang disebut sebagai gejala
awal dialektika skala besar maupun lokal terjadi dalam globalisasi. Yaitu hubungan
langua sebagai tanda dan parole sebagai penanda, yang menghasilkan oposisi biner
masyarakt dengan individu. Bourdieu mengatakan bahwa individu sebagai parole
berhunungan dengan masyarkat sebagai langua, otoritas menunjukkan efektifitas
sebuah ungkapan performatif yang tidak bisa dipisahkan dari adanya sebuah yang

menentukan kondisi agar ungkapan-ungkapan itu benar-benar efektif.*4°

Oleh karena itu salah satu sifat dari habitus ialah bersifat pra-sadar,4®
sebagaimana di dalam budaya global, pengaruh individu sebagai parole dan
masyarakat atau sebuah kelompok entitas tertentu sebagai langua, selalu
berhubungan dalam saling keterpengaruhannya, dialektika yang terus melahirkan
suatu keadaan tertentu atau budaya baru, dan sabagainya. Dialektika budaya

tersebut berjalan dalam sebuah kondisi yang teratur, seperti yang telah diseinggung

143 1bid., 245

144 Mohammad Abid, “Agen dan struktur dalam pandangan Pierre Bourdieu” BioKultur, Vol. 1.1,
No. 2, 2012, 91

145 Eka Ningtyas, “Pierre Bourdieu, Language and Symbolic power” Jurnal Poetika, Vol. 111, No.
2, 2015, 155

146 Mohammad Abid, “Agen dan struktur dalam pandangan Pierre Bourdieu” , 100
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pada bab sebelumnya sebagi sistem raksasa yang menaungi segela jenis entitas,
kumpulan dan individu, pengaturan sedemikian dalam sebuah kondisi tersebutlah

kemudian melahirkan suatu habitus yang sifatnya pra sadar.

Suatu paktek sosial yang kemudian menjadi sebuah kebudayaan atau perilaku
yang dipelahara oleh masyarakat, menurut pandangan Bourdieu lahir dari
perkawinan antara habitus dan arena, dari antara praktek sosial yang bersifat pra
sadar (habitus) bertemu dengan arena sebagai peraturan-peraturan atau dalam
istilah lain sistem yang berkuasa atas agen (aktor).'*’ Dengan demikian, perguliran
sebuah kebudayaan, dari pergeseran sampai pada titik terhapusnya sebuah
kebudayaan lama yang berganti dengan budaya baru, merupakan suatu keharusan

dan kesniscayaan.

Negara Indonesia tidak hanya kaya dalam kebudayaannya hari ini banyak
diketahui oleh dunia, melainkan juga kaya akan sejarah kelam yang menyelimuti
kehidupan bangsa ini. Salah satu buku yang membahas belenggu yang masih terasa
hingga hari ini, sebagai akibat penjajahan belanda di Indonesia ketika, berbekas dan
secara tidak langsung meninggal hegemoni dan resistensi dalam karya sastra
Indonesia. Buku itu berjudul Belenggu Pasca-kolonial Hegemoni dan resistensi
dalam sasra Indonesia, buku ini meneliti bagaimana suatu dialektika yang terjadi
sangat berbekas dan berdampak serius dan bergulir terus menerus melakukan

perubahan demi perubahan.

147 Nanang Krisdinanto, “Pierre Bourdieu sang juru damai” Jurnal Kanal, Vol. 2, No. 2, 2014, 189
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Salah satu diskursif yang diwarisi oleh belanda ialah pengetahuan tentang sastra,
orang-orang belanda menulis karyanya kemdian menerjemahkan karya tersebut ke
dalam bahasa melayu, yang kelak dikenal sebagai bahasa Indonesia.'*® Sehingga
banyak kemudian bermunnculan sastrawan dari pribumi Kketika itu, akibat

penerjemahan buku berbahasa belanda ke bahasa indoensia yang begitu masif.

Kembali lagi pada persoalan dominasi budaya global. Sebenarnya apa yang
disebut global ialah merupakn sistem yang bersifat bergulir dengan
keniscayaannya. Oleh karena sejak adanya interaksi antar individu sesungguh
budaya global secara devinitif telah berjalan, sebagaimana dalam pengertian Pierre
Bourdieu. Adanya tipologi manusia perkotaan karena ada pedesa, hal itu dipisahkan
oleh pembangunan, perkembangan budaya, silig bergantinya pendatang dan

sebagainya.
3. Hilangnya ldentitas

Sebelum melangkah pada pergeseran makna identitas, kemudian pergeseran
pada makna yang semakin kabur dan tidak jelas, dan kahirnya hilangnya sebuah
identitas, perlu kira memhami terlebih dahulu secara umum, apa yang disebut
sebagai identitas itu? Yang kemudian masuk pada pembahasan dalam bagian
penelitian ini, sebagai dampak dari pengaruh globalisasi. Karena biasanya sebuah
pembicaraan jika tidak ditetapkan atau diberi lingkaran dalam bentuk batas, atau

yang dikenal sebagai pendevisian dan konsep, maka cenderung pembicaraan itu

148 Faruk, Belenggu Paca-kolonial; hegemoni dan resistensi dalam sastra Indonesia, (Yogyakata:
Pustaka Pelajar, 2007), 366
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juga akan kabur sebagaimana makna identitas hari ini yang kian kabur dari

pemaknaan dan realitanya.

lentitas dalam sebuah devinisi umum ialah sebagai bagian dari pengetahuan
individu tentang dirinya, yang berkiatan dengan keanggotaannya terhadap suatu
kelompok sosial, atau suatu yang menandakan seseorang sebagai individu itu
sendiri.}*® Identitas juga sebagai sarana menampakkan keberadaan seseorang,
dalam istilah disebut sebagai eksistensi.'®® Dengan adanya identitas, seseorang bisa
mengenal orang lain dan memperkenalkan dirinya, sehingga terjadi dialog antar
indovidu, oleh karena identitas sangat penting, bukan hanya sekedar membedakan
individu dengan individu lainnya, namun pada lingkup bersla lebih besar ialah
menampakkan eksistensi atau keberadaan, keberperanan suatu kelompok pada

bagian-bagian yang juga memiliki penanda yang disebut tadi sebagai identitas.

Dari uraian di atas, seolah-olah bisa dipastikan bahwa identitas pada setiap
individu tidak mungkin hilang, karena secara logika tidak mungkin adanya pertalian
hubungan jika tidak berdasarkan tanda dan penanda. Namun yang dimaksud dengan
hilangnya identitas pada bagian ini, bukanlah seseorang itu dicabut statusnya
sehingga menjadi kosong tapa pengenal, akantetapi adalah sebuah seting globalisasi
yang dengan sistem raksasanya mampu mengganti identitas setiap individu. Tentu
muncul sebuah pertanyaan, bagaimana caranya kerjanya? Inilah yang akan

dijabarkan pada bagian ini, sebagai penyempurna dari penjelasan sebemunnya.

149 Muhammad Johan N. Nuha, “Dinamika pencapaian identitas sosial positif atas keistimewaan
Yogyakarta” Jurnal Psikologi Integratif, Vol. 2, No. 1, 2014, 33

150 Donny Ermawan, “Pengaruh Globalisasi terhadap eksistensi kebudayaan daerah di Indonesia”,
Jurnal Kajian Lemhannas RI, Edisi 33, 2017, 5
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Globalisasi tidak muncul dari ruang kosong, dia berasal dari pertumbuhan
manusia dengan mentalitas yang cukup, kemampuan, dan bahkan keilmuan yang
mumpuni. Yang berbahaya bagi identitas bukan sistem globalnya, melainkan pada
sekenario yang dibangun oleh globalisme. Sekenario pertama, yaitu tawaran kerja
sama antar negara yang memungkin untuk menumbuhkan persaingan di bidang

ekonomi, dan kompetisi yang melahirkan generasi cerdas dan kreatif.*>

Kedua skenario keberagaman atau heterogenitasnya,® dari sini muncul
persaingan yang tidak sehat, yaitu berupa pemalsuan sejarah, freming tentang gaya
hidup kampungan, ketinggalan zaman dan sebagai, atau semacam hasutan untuk
sebuah negeri mengganti cara hidup yang justru alamiah.’®® Yang terkahir yaitu
disebut sebagai homogenetis, pada puncak tertentu manusia menemukan sebuah
temuan yang mencegangkan, dimana kulit bisa ditanam dengan mencangkoknya
seperti pohon, pada bagian tertentu juga masuk pada perkembangan manusia bisa
menciptakan robot seperti manusia, sehingga ketergantungan negara-negara maju
semakin besar, mengkibatkan keaguman yang berlebih bukan justru menjadi

persaingan, malah menumbuhkan watak konsumeris.*>*

Jadi globalisasi bukan sekedar, mengaburkan makna identitas namun juga
membuat identitas itu tidak lebih sebagai tanda pengenal, namun eksistensi dan

nilai di dalamnya tidak berarti sama sekali. Identitas itu penting sehingga muncul

%1 Dinda Larasati, “Globalisasi budaya dan identitas: pengaruh dan eksistensi Hallyu (Korean
Wave) versus werternisasi di Indonesia” Jurnal Hunungan Internasional, Th. X1, No. 1, 2018,112
152 |bid., 113

153 Hidup secara alamiah, bukan bermakna menutup mata dari perubahan, melainkan lebih dekat
pada makna bahwa setiap orang biasa cenderung mencintai kebudayaan aslinya.

1% Dinda Larasati, “Globalisasi budaya dan identitas: pengaruh, 114
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sebuah penelitian yang menarik, bahwa dari identitas sosial seseorang bisa ditebak

155

akan memilik gaya hidup seperti apa,~>° pilihan selera bagaiman dan seterusnya.

Untuk melihat secara lebih jelas, bagaimana identitas sebenarnya telah hilang,
atau tidak berarti sama sekali. Seperti dalam sebuah contoh yang diiutakan oleh B.
Sugiharto pada salah satu channel youtubenya, bahwa betapa tidak berarti sebuah
gelar profesor dalam sebuah kendaran umum, katakanlah kereta api, di sana semua
yang naik, ialah sebagai penumpang. Dari kemudian berkenaan dengan oleh Ernst
Cassirer sebutkan sebagai animal symbilocum, sejatinya manusia adalah makhluk

simbol, yang dengan simbol mengidentifikasi segala hal disekitanya.*

Simbol berhubungan langsung dengan pengalaman yang bersentuhan dengan
meter, yang kemudian menjadi form (bentuk) lalu lahirlan simbol.*®" Simbol
merupakan totalitas atas fenomena, seingga persepdi atas dunia simbolis kesadaran
manusia dapat membangun sebuah simbol idea atas dirinya senidiri.**® Oleh karena
itu segala hal yang berhubungan denga manusia yang disebut sebagai pengalaman,
menurut Ernst ialah sebuah interaksi simbolik, yang dengan itu akan menumbuhkan
sedaran baru terhadap manusia akan kretipitasnya untuk menciptakan dunianya

sendiri. Persoalannya adalah pada bagian globalisasi, Indonesia masih di dominasi

15 | intang Putri Pertiwi dan Endang Sri Indrawati, “Hubungan anatar Identitas sosial dengan
perilaku membeli aksesoris mobil pada komunitas great corolla di Magelang” Jurnal Emapti, Vol.
8, No. 1, 2019, 238.

1%6 Yohanes Faundus, “Animal Symbolicum menurut Ernst Cassirer” (Skripsi - Universitas Katolik
Widya Mandala Surabaya, 2015), 72.

157 Yanti Kusuma Dewi, “Simbol-simbol Satanisme dalam perspektif Teori Ernst Cassirer” Jurnal
Filsafat, Vol. 19, No. 1, 2009, 64.

1%8 |bid., 57.
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oleh kebudayaan luar, sehingga mudah terombang ambing, disebabkan oleh

pengethuan tentang identitas sendiri yang tidak mengakar salah satu sebabnya.
B. Paradoksalitas Pemurnian

Upaya pemurnian atau disebut juga sebagai gerakan politik radikal oleh Anthony
giddens dalam bukunya yang berjudul, Melampaui Ekstrim kiri dan kanan; masa
depan politik radikal. Pada bagian ini informasi yang disampaikan oleh Anthony
Gidden memiliki kesamaan dalam kondisi negara Indonesia hari ini, yaitu ditengah
keadaan yang tidak berdaya menahan serangan global dari berbagai sektor,
kemudian ditampah lagi dengan dampak yang mengakibatkan krisis identitas. Oleh
karena itu respon yang muncul dari masyarakat adalah upaya untuk melindungi diri,
respon petama yaitu dengan menutup diri atau eksklusivisme dan respon kedua,
yaitu dengan dasar “kebebasan” yang cenderung lebih egois atau liberalisme (dalam

pengertian BAB 11).

Sejatinya dalam buku tersebut di atas, Giddens menyampaikan berbagai
kontradiksi wacana Negara kesejahteraan, yang sebenarnya menjadi pemantik
utama lahir upaya pemurnian dari masyarakat ketika itu. Diantara kontradiksi
negara kesejahteraan menurut Giddens ialah; Pertama, upaya Negara yang apabila
bekerja di suatu indusrti, maka haknya diatur oleh industri tersebut. kedua, Negara
kesejahteraan berupaya menjadi negara kebangsaan yang berkeinginan
meningkatkan solidaritas kekuasaan nasional. Ketiga, negara kesejahteraan, dari

asal usul pertamanya senantiasa berurusan dengan manajemen resiko.>°

159 Anthony Giddens, Melampaui Ekstrim Kiri dan Kanan, 203-204.
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Dari tiga kontradiksi negara kesejahteraan di atas, muncul masalah kesejahteraan
pada tahun 1945 tentang kerja dan kelas sosial, di negara-negara yang berpondasi
dari kinerja seperti di atas mengalami problema yang beruntun sehingga terjadi
banyak ketimpangan sosial dan kemiskinan. Masa bergolaknya negara-negara
kesejrateraan muncul pada tahun pertengahan1970-an bahkan hingga saat ini,

meningkatnya kasus kemiskinan relatif masif pada masyarakat industri.

Harus diakui bahwa ketiga faktor tersebut memunculkan pertanyaan-pertanyaan
penting. Pertanyaan pertama tidak hanya menyangkut hakikat kerja dalam
masyarakat-masyarakat modern, namun juga menajadi pertanyaan pokok tentang
gender dan keluarga. Pertanyaan kedua mencakup diantaranya sudut pandang
analisis kelas; yaitu dampak integratif pengotakkan kelas sosial. Terakhir

memunculkan terma resiko eksternal dan resiko buatan.6:

Bagaimana jadinya teori kritis yang tampa jaminan pada akhir abad ke-20?
Pasti ini sensitif secara sosiologis, waspada terhadap transformasi institusi
imanen yang terus menerus dibuka modernitas samai dengan hari ini; dia
harus taktis secara politis, memang dan secara geopolitis, dalam hal
pengakuan terhadap moral dan “keyakinan baik” dengan senidirinya secara
potensial berbahaya di dunia yang penuh dengan resiko berkonsekuensi berat;
dia harus menciptakan sutau bentuk masyarkat yang baik yang tidak terbatas

pada wilayah negara-bangsa atau pun pada dimensi instusional modernitas;

160 1hid., 207-217
161 1bid., 208
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dan dia harus mengakui bahwa politik emansipatoris perlu dikaitkan dengan

politik kehidupan, atau politik aktualisasi diri.'®2

Hubungan politik emansipatoris dan politik kehidupan membentuk sebuah poros
utopis, yang sisanya hubungan lokal dengan global. Cita-cita sebuah negara yang
tidak mampu menciptakan keadilan, hanyalah akan melahirkan gerakan-gerakan
radikal bagi negara, namun bagi kalangan bawah merupakan upaya untuk bertahan
hidup. Oleh karena reaksi masyarakat adalah reaksi yang alami, alami sesuai
kondisinya, di Indonesia muncul dua aliran yang sangat kental terlihat dalam
kehidupan sehari-hari sebagai reaksi atas dominasi global dan fenomena krisis

identiatas, berikut penjelasan lebih jauh;

1. Reaksi “Menutup Diri”

Reaksi adalah sebuah akibat dari suatu peristiwa dan Eksklusivisme dalam
pengertian “penutup diri” sebagai bagian dari sosio-teologis di Inodnesia,
merupakan bagian dari respon sekelompok manusia yang beragama terhadap sistem
raksasa yang mencengkram atau globalisasi, dan fenomena Kkrisis identitas.
Semakin seseorang atau kelompok merasa terancam maka respon pertama adalah
pembelaaan diri, karena secara logika pasti seseorang menghindari dirinya dari
suatu yang dianggap bisa mencelakakan. Namun di sisi lain, globalisasi bukanlah
hewan buas, atau ular beracun, dan sebagainya. globalisasi merupakan sistem yang
terus menerus bergulir mengolah, dan mengotak-atik dialektika menjadi dan terus

menjadi baru.

162 Anthony Giddens, Konsekuensi-konsekuensi Modernitas, 207
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Sikap eksklusif sebagai respon terhadap globalisasi dan fenomena Kkrisis
identitas, merupakan respon menutup diri, menurut Allport sikap demikian
biasanya muncul ketika seseorang merasa terancam, oleh suatu yang dianggap
berbahaya.'®® Menurutnya, sikap seperti ini termasuk sikap negatif bagi seseorang
dalam pengertian spikologi, karena dia telah secara tidak langsung menutup ptoses
diri menuju kepada pengalaman yang membuatnya lebih “dewasa”. Dan terkahir

sikap tersebut biasanya juga berasal dari prasangka buruk.'64

Menurut Azyumardi Azra, Islam yang totalitas ialah Islam yang bersifat multi-
dimensi karena dia harus mampu menjawab berbagai tantangan zaman, oleh karena
Islam jauh dari karakter eksklusifisme.'®® Islam satu dimensi biasanya cenderung
tertinggal jauh oleh perubahan zaman, dan karekter ini dipelihara oleh kelompok
Islam eksklusif.*®® Ciri-ciri berpikirnya, salah satunya adalah mereka menganggap

Islam tidak boleh dicampur dengan kebudayaan.

Jadi, salah satu tujuan kelompok eksklusif ialah untuk menjaga kemurnian ajaran
“agama” dari pengaruh global yang dinggap sebagai ancaman. Oleh karena itu
munculnya gerakan menutup diri merupakan bagian dari gerakan pemurnian dari
pengaruh yang dianggap sebagai perusak, seperti globalisasi; yang di dalamnya

terkandung, wernersasi, pergumulan budaya, pergaulan bebas, dan lain sebagainya.

2. Reaksi berdasarkan “kebebasan”

183 Wilis Srisayekti dan Dafid A. Setiady, “Harga diri (self estem) terancam dan perilaku
menghindar” Jurnal Psikologi, Vol. 42, No. 2, 2015, 141.

164 Ibid., 143.

185 Azyumardi Azra, “Islam Indonesia Inklusif dan Eksklusif: Dinamika Keberagaman Umat
Muslimin” (Makalah - Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2017), 1.

186 |bid., 3.
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Yang dimaksud “kebebasan” adalah melepas segala ikatan yang dianggap
menghambat kebebasan itu sendiri, seperti aturan-aturan sakral agama dan
sebagainya. Pada bab I, telah dijelaskan panjang dan luas, lingkup liberalisme
dalam penelitian ini. Liberlisme dalam penelitian bukan pada sebuah paham
pemikiran melainkan ialah sebuah respon ingin “bebas” atas globalisasi, yaitu
sebuah sikap yang mendahului kebebasan diri'®’ dari berbagai belenggu “ideologi”,
“agama” dan sebagainya. sikap liberalisme justru bertolak belakang dari
eksklusivisme, jika ekslusivisme meruapakan sikap tertutup maka liberalisme ialah
sikap bebas atau terbuka, tampa kendali. Karena menurut liberalisme, siapa saja
dapat keliru dalam pilihan hidupnya. Perilaku sosial tersebut, bebas dilakukan oleh
siapa pun jika nilai dan tujuan hidupnya pertama tidak lagi terlihat berharga untuk
peroleh dan tidak lagi sesuai dengan nilai yang mereka yakini saat ini. Maka dari
itu, setiap individu tidak harus ditundukkan oleh keanggotaannya pada kelompok
tertentu, seperti kelompok agama, etnis dan sebagainya. Mereka bebas untuk tetap

berada atau menarik diri dari kelompoknya.'®®

Oleh karena itu sikap liberal dalam sosial lebih “berbahaya” dari pada
liberalisme dalam sebuah pemikiran. Sartre misalnya, sebagai salah satu tokoh
liberal yang berdasarkan filsafat eksistensi, bahhwa setiap orang bebas namun tidak
mungkin terlepas dari semua belenggu, bahwa belenggu kebesasan ialah kebebasan
itu sendiri. Dalam filsafat eksistensi, dibedakan antara eksisten dan esensi.

Eksistensi merupan bentuk aktual, sementara esensi berupa isi atau inti. Berhubung

167 Ridha Aida, “Liberalisme dan Komunitarialisme: Konsep Individu dan komunitas” Jurnal
Demokrasi, Vol. 1V, No. 2, 2005, 96.
168 |hid., 97.
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dengan kebebasan yang tidak mungkin bebas dari “kebebasan” itu sendiri berarti
memilih, bukan dipilihkan atas sesuatu sehingga judtru bentuk yang aktual menjadi

tidak esksis.16°

Akhirnya, liberalisme dalam sosio-teologis di Inodonesia menajadi corong
terbesar pengaruh budaya global secara psikis dari pada budaya global yang
mengundang kompetisi secara sehat. Pada dasarnya Iberalisme dalam konteks
praktek sosial merupakan bagian sekelompok masyarakat yang telah lama
kehilangan identitasnya, mereka tidak mungkin mengalami krisis identitas, karena
yang mengalami krisis identitas hanyalah bagian kelompok eksklusif. Di mata
liberalisme, semua orang adalah sama, seperti penumpang kereta, tidak peduli dia
seorang Kiai atau pun kuli bangunan, di atas kereta adalah sama berstatus sebagi

penumpang.

169 Firdaus M. Yunus, “Kebebasan dalam filsafat Eksistensilisme Jean Paul Sartre” Jurnal Al-
Ulum, Vol. 11, No. 2, 2011, 270.



BAB IV

REPRODUKSI SOSIO-TEOLOGIS DI INDONESIA

Pada bab-bab sebelumnya telah diuraikan bagian-bagian penting yang akan
dibahas pada bab ini. Di sini akan dilakukan analisis atau semacam penyelidikan
terhadap peristiwa sosial terkait eksklusivisme dan liberalisme dalam sosio-teologis
di Indonesia, untuk kemudian diharapkan mengetahui keadaan sebenarnya atau
sebab musabab, akar persolan dan sebagainya. Dalam sebuah analisis biasanya juga
akan dilakukan penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan
bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang

tepat dan pemahaman maksud keseluruhan.

Berikut ini ada dua hal yang akan dibahas, secara garis besar telah disampaikan
banyak pada bab-bab sebelumnya, yaitu; struktur sosio-teologis di Indonesia dan
produksi dan reproduksi agensi. Pada dasarnya kedua hal ini sangat erat kaitannya,
sebagaimana yang dikatakan oleh Giddens, sebuah struktur di dalamnya terdapat
agen, namun pada diri agen memiliki kehendak untuk memilih, menciptakan, atau

justru mengikuti dan meniciptakan sistem/sturktur yang ada.

A. Struktur Sosio-Teologis di Indonesia

Yonatan Alex Afrianto menulis jurnal yang berjudul “Makna Sosio-Teologis
Melayani Menurut Roma 12:7”, menyimpulkan bahwa sosio-teologis secara
harfiah “masyarakat berketuhanan”. Seseorang yang memiliki sebuah keyakinan,
dengan sendirinya dia menjadi pelayan atas keyakinan itu sendiri. Namun, sebaik-

baik pelayan adalah pelayan atas keyakinan akan tuhan, karena merupakan tugas

76
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yang mulia, sebagaimana yang terkait dengan maksud melayani menurut Roma
12:7.17° Dalil ini juga berhubungan dengan Q.S Al-Bagarah ayat 30; “sesungguhnya
Aku (Allah) hendak menciptakan seorang “khlifah” di muka bumi”..., oleh karena
itu pembicaraan tentang sosio-teologis tidak lain adalah pembicaraan tentang
manusia “Tuhan” dalam arti manusia yang hidup sebagai pelayan Tuhan, yang

dituntun oleh keyakinannya.

Dalam konteks ke Indonesiaan, tentu menjadi sebuah kecerobohan bagi penulis,
jika mengaitkan persoalan ini hanya dibatasi dengan salah satu agama saja.
Indonesia dengan bangunan “pancasila” yang telah disepakati menjadi lima dasar
aturan hidup berbangsa, bernegara, dan berinteraksi satu suku, dengan suku lainnya,
satu budaya dengan budaya lainnya, dan satu agama dengan agama lainnya.
Berdasarkan devinisi bahwa setiap manusia yang hidup di muka bumi berlandaskan
agama, disebut sebagai sosio-teologis, maka sesungguhnya dengan mengacu
pancasila pada sila pertama berkeyakinan akan ketuhanan yang maha esa, bahwa
devinisi tersebut menyebutkan seluruh Masyarakat Indonesia memiliki keyakinan,
dan semua persoalan yang tumbuh dalam tubuhnya juga mesti berkaitan dengan
teologis, secara langsung atau pun tidak langsung. Karena menurut Michel
Foucault, manusia dipengaruhi oleh struktur diskursifnya.l’* Sementara itu seluruh
rakyat indonesia memiliki strutur diskursif yang sama yaitu berdasarkan ketuhanan

yang maha esa. Ini juga dibuktikan dalam pembukaan undang-undang dasar, dalam

170 Yonatan Alex Afrianto, “makna Sosio teologis Melayani Menurut Roma 12:7” 190
171 Michel Foucault, Arkeologi Pengetahuan (Jogjakarta: IRCiSoD, 2012), 66-76
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sebuah penggalan pernyataan ‘“‘atas rahmat Allah, maka dengan ini rakyat

Indonesia menyatakan kemerdekaannya...”.

Pemahaman akan sosio-teologis di atas, sekilas, seolah terlihat terlalu
dipaksakan maknanya. Namun, izinkan peneliti dalam hal ini menguraikan lebih
lanjut; apa yang dimaksud dengan struktur dalam teori strukturasi!?, kemudian
masuk pada pembahasan bagaimana sebuah struktur itu terbentuk?. Dengan
menjawab dua pertanyaan tersebut, secara auto akan menjawab bahwa
pendevinisian sebelumnya bukanlah sebuah pemaksaan terhdap pemaknaan;

Pertama, tentang dualitas struktur. Kedua, tentang terbentuknya sebuah strutur.

1. Dualitas Strukturl’

Dualitas struktur merupakan landasan utama bagi keterulangan-keterulangan
dalam reproduksi sosial disepanjang ruang dan waktu. Bahwa setiap praktek sosial
terus menerus memberi konsekuensi yang tidak disengaja oleh para agen, dari
konsekuensi tindakan yang tidak disengaja ini kemudian membentuk sebuah
kondisi yang tidak terkendali sebagai umpan balik. Untuk memahami secara
konseptual proses reproduksi terminitor seperti di atas, harus dilakukan pembedaan
tertentu yang sesuai dengan apa sebenarnya sistem-sistem sosial itu sebagai

praktek-praktek yang direproduksi melalui interaksi.

Indonesia dalam sosio-teologis yang beragam, tentu dengan landasan bahwa

negara kesatuan Indinesia disatukan pada satu nafas pancasila dan dengan

172 Anthony Giddens, Teori Strukturasi; dasar-dasar pembentukan struktur sosial masyarakat,
(YYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016). 40-45
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semboyan Bhinekatunggalika. Keberagaman tersebut menjadi komoditi terbesar
bagi negara, namundi sisi lain juga memiliki konsekuensi-konsekuensi sebagaiman

disebutkan di atas, dalam dualitas struktur; integrasi sosial dan integrasi sistem.

a. Integrasi sosial

Integrasi sosial ialah resiprioritas antara aktor dalam konteks pertemuan
muka. Senada dengan ucapan Bambang Sugiharto, bahwa koudrat kedua
manusia ialah interksi, namun dalam unteraksi akan terjadi perkawinan
pandangan yang melahirkan pandangan baru, sehingga tampa disadari setiap
interkasi terus menerus membuat setiap individu terus melangkah ke depan,
meninggalkan dirinya (identitas). Interaksi sosial tidak mungkin dihalangi
karena merupakan kodrat manusia.

Di sisi lain, dalam interkasi setiap individu saling memberi keuntungan,
itu yang kemudian disebut sebagai integrasi sosial. Interkasi antar agama
membentuk kesadaran untuk saling memahmi, di sisi lain juga saling
mewaspadali, karena antar keyakinan tidak mungkin berbagi satu sama lain,
karena ada dua sistem yang berpisah secara prinsip dan mendasar.

Menurut Giddens, dalam banyak konteks kehidupan sosial terjadi proses
“penyaringan informasi” secara selektif. Secara kausal yang di dalamnya
sederet konsekuensi tidak disengaja dari tindakan memberi umpan balik,
guna membentuk kembali keadaan-keadaan dalam bentuk semula. Sehingga
yang terjadi integrasi sosial tidak lain hanya sebuah panggng “sandiwara”,
karena secara prinsip, tidak mungkin seseorang bisa menjadi orang lain

dalam waktu yang sama.
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Integrasi sistem

Integrasi sistem merupakan resiprositas antara aktor atau kolektif di
sepanjang rentang waktu dan ruang yang luas. Keadaan yang saling
menguntungkan disepanjang rentang waktu dan ruang, jadi sistem dibatasi
oleh ruang dan waktu sebagai pembeda dengan sosial atau struktur sosial. Ini
kemudian yang disebut oleh Giddens sebagai dualiatas, atau dua keadaan
yang saling berhubungan namun berpisah secara fungsi.

Pada integrasi sistem juga menjadi salah satu konsekuensi yang lain, dari
konsekuensi interkasi tatap muka, sebagaimana yang diuraikan di atas
sebelumnya. integrasi sistem terjadi pada sebuah ruang dan waktu yang
sudah menjadi satuan-satuan, misalnya dalam konteks keindonesiaan. Dalam
konteks keindonesiaan, dengan berbagai keadaan yang sudah ada sejak awal
sebagai ciri khas masyarakatnya adalah merupakan sistem-sistem, sebuah
kelompok tertentu memiliki sistem sendiri, oleh karena itu kemudian filsuf
bahasa dari inggris Witgeinstein, mengakatan setiap bahasa memiliki
aturannya sendiri-senidri, aturan itu ditentukan oleh kesepakatan suatu
kelompok, dengan teorinya language game. Hubungan yang juga mirip dari
konsep yang diutarakan oleh salah satu tokoh hermenetika Gadamer, yang
mengatakan bahwa setiap individu memiliki pengalamannya masing-masing
yang kemudian disebut sebagai horizon.

Pemisahan-pemisahan demikian itu, terjadi secara alamiah dan juga akan
berintegrasi membentuk pada bentuk lain juga secara alamiah. Jadi

sebenarnya integrasi sistem juga dimaksdukan oleh Gidden sebagai keadaan



81

yang alamiah, setiap orang akan menghadapinya, dan diperlakukan oleh
keadaannya sesuai dengan keadaan itu sendiri.

Indonesia sebagai negara, menjadi wadah berbagai bentuk, kelompok
dan perbedaan yang kaya dalam masyarakat. Atau disebut juga Indonesia
sebagai penyatu dari berbagai sistem tersebut, hingga lahirlah sistem-sistem
yang berbeda tadi dalam bentuk institusi. Bentuk lain dari sebuah sistem
adalah institusi,*”® sehingga semakin jelas terlihat bahwa integrasi sistem
tetap tidak lain hanya sebatas pada sebuah kesepakatan-kesepatan semata.
Setiap institusi memiliki orientasi dan motivasi yang berbeda, namun harus
saling mengakui keberadaan satu sama lainnya.

Konsekuensi yang pasti terjadi dalam integrasi sistem adalah dominasi
dan kekuasaan. Secara tidak sengaja, setiap instusi berlangsung dengan
pesat, sambil menindih instutusi lainnya. Teritegrasi hanya pada batas
kebebasan, yang sebenarnya tidak lain sebuah permainan saja, sebagaimana
yang disebutkan oleh Witgeinstein, dan setiap individu tidak mungkin
meninggalkan secara utuh kesadaran utama yang berasal sari keyakinan yang
berbeda, yang disebut oleh gadamer sebagai horizon.

2. Pembentukan struktur

Hubungan saling menguntungkan antar aktor atau disebut juga sebagai
struktur, terbentuk dari hasil; 1) Refleksivitas, kesadaran diskursif dan prkatis

serta 2) Rutinas dan motivasi.

173 Antony Giddens, Terori Struturasi... 46
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a. Refleksivitas, kesadaran dan praktis

Indonesia sebagai negara yang telah merdeka sejak 1945, dibacakan
prolamasi oleh bung karno ketika, lalu diringi dengan pengibaran
bendera merah dan putih, sebagai lambang negara. Telah mengalami dan
melewati suatu kondisi, dimana dimerdekaan individu dirampas oleh
penjajah, selama ratusan tahun. Keadaan ini menjadi sebuah pengalaman
penderitaan yang berharga, bagi persatuan masyarakat, bersatu karena
memiliki pengalaman penderitaan yang sama sebagai sebuah bangsa
yang terjajah ketika itu. Kemudian setelah kemerdekaan itu diraih oleh
masyarakat Indoneisa, dengan kesadaran praktis dan diskursif setiap
individu meyakini bahwa segala tumbah darah indonesia adalah saudara,
dan harus bekerja sama mewujudkan cita-cita kemerdekaan itu.

Refleksivitas inilah yang terus dipelihara, sehingga perbedaan
prinsip dalam kayakinan, tidak mungkin bisa merobohkan kesepakatan
yang telah dibangun sejak ratusan tahun lalu. Namun apakah persatuan
itu akan benar-benar terjaga? Ini menjadi pertanyaan yang akan terjawab
mungkin setelah ratusan tahun kemudian.

Struktur sosio-teologis di Indonesia, terbangun dengan kesepakatan
yang menangungi berbagai macam perbedaan sejak ratusan tahun lalu,
kemudian dibentuk dalam sebuah teks sejak 1945, dalam bentuk poin-
poin dasar yang dikenal sebagai “pancasila”. Dengan kata lain
terbentuknya sebuah dasar negara yang mampu menaungi

berbagaimacam perbedaan tersebut tidak lain disebabkan oleh;
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pengalaman penderitaan yang sama, dan kepentingan perjuangan
kemanusiaan yang sama, kemudian menjadi sebuah refleksivitas
kehidupan berbangsa dan bernegara.

Terkait dengan pertanyaan sebelumnya di atas, yang telah terjawab
bahwa akan terlihat setelah ratusan tahun kemudian. Namun di sini
sedikit untuk mengupas kemungkinan-kemungkinan yang akan tejadi
bila; pertama, negara tidak menghargai intelektual, kedua, masyarakat
mulai melupakan sejarah, ketika, munculnya penjajah dalam bentuk lain,
jika dulu berbentuk fisik dan senjata, kini dalambentuk pengetahuan dan
hegemoni.

Jika tiga hal itu terjadi maka, tidak mungkin persatuan yang
didasarkan oleh kondisi pengalaman sebagai reflektif akan bertahan
lama, mungkin dalam waktu sekejap saja, indonesia bisa menjadi negara
yang bernatakan dan kehilangan identitas dan tertindas olh negara yang
mengusai sistem raksasa yang berupa inteletual, sejarah, dan globalisasi.
Berikut ini akan dijelaskan lebih lanjut terkit runititas dan motivasi,
hidup dalam persatuan berdasarkan pengalaman penderitaan masa lalu

sebagai reflektif kemerdekaan;

. Rutinitas dan motivasi

Rutinitas sejatinya melekat pada kepribadian setiap agen (aktor),
menjadi sebuah kesadaran praktis ketika seseorang bergerak disepanjang
aktivitas keseharian, dan dengan institusi-institusi masyarakat, yang

merupakam satu-satunya sarana aktivitas itu direproduksi terus menerus.
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Dalam teori rutinas, psikologi seseorang bisa ditebak melalui aktivitas
sehari-hari, atau bisa diprediksi dengan mempelajari kondisi seseorang
dalam situasi-situasi tertentu, misalnya dalam keadaan genting dan
sebagainya.

Jika dilihat dari jarak yang lebih jauh, maka sebuah rutinitas terlihat
sebagai sistem yang melekat pada masyrakat, menjadi sebuah
mekanisme kehidupan. Giddens mengatakan bahwa agen mampu
menciptakan kondisi ‘rasa percaya’ sebagai dasar aktivitas sosialnya,
sehingga berpotensi untuk keluar dari sistem yang tidak lagi
dipercayainya.

Dalam analisis penelitian ini, telah diuraikan panjang lebar
berhubungan dengan ekslusivisme dan liberalisme, yaitu sebagai kondisi
masyarakay dari reaksi sebagai jawaban melhiat situasi yang mencekam
keselaman mereka yang terus menerus memberi kecemasan, menaburkan
ketakutan, dan menawarkan identitas baru;

1) Eksklusvisme adalah sebagai reaksi agen atas apa yang

dirasakannya, dari pengaruh global terutama dan fenomena
Krisis identitas yang melanda sosio-telogis di Inodnesia. Reaksi
tersebut merupakan reaksi yang biasa, sebagai reflek dari rasa
takut sehingga muncul gerak tampa sadar dalam upaya
menyelamatkan dirinya.

2) Liberalisme merupakan reaksi yang (menurut peneliti) dalam

konteks pengaruh global dan fenomena krisis identitas, adalah
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bagian dari sekelompok individu yang bereaksi tampa
berlandaskan “refleksifitas kesadaran diskursif”, sehingga
menganggap kebebasan individu merupakn hak tertinggi, yang
tidak bisa diganggu gugat. Padahal, aksi dari watak liberal
kemudian kelak, semakin menunjukkan bahwa sosio-eologis di
indonesia seolah tidak bersistem dan tidak memiliki cara untuk
menyikapi laju globalisasi dan fenomena krisis identitas. Justru
secara paradoks, sikap demikian itu merupakan percepatan
kehilangan identitas; konsekuansi yang lebih jauh yaitu
melupakan sejarah, kehilangan momen merasakan kesamaan

penderitaan sesama bangsa.

Dari sini bisa terbaca bahwa struktur sosio-teologis di Indonesia, terbangun sejak
pengalaman pertama dalam interaksi dua arah, kemudian merupakan hasil dari
refleksivitas kesadaran diskursif, dan kesadaran praktis. Namun pada saat yang
sama ternyata pengaruh global yang mampu menciptakan keadaan krisis terhadap
identitas, telah mulai membuat kondisi seolah-olah memelihara agen (aktor) dengan

watak ekslusif dan liberalnya.

Jadi ada dua sistem besar yang mempengaruhi Indonesia, yang kemudian
bertarung pada level konsitensi,}”* bahwa di era ini yang konsisten dan inten itulah
yang dianggap benar. Sistem pertama yang ada di Indonesia adalah yang terdapat

dalam tubuh pancasila sebagai dasar bersatunya ribuan pulau yang berpencar,

174 Konsistensi yang dimaksudkan adalah kemampuan bertahan dengan sistem/struktur yang telah
dibangun.
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ratusan suku yang memiliki ciri khas masing-masing, dan keberagaman keyakinan
dan seterusnya. Sistem yang kedua masuk belakangan ini ialah suatu sistem yang
secara skala cakupan lebih besar, sehingga menjadi ancaman bagi eksistensi sistem
pertama (pancasila), yaitu sistem global, yang ia hadir dengan tawaran budaya baru
lalu secara otomatis merusak budaya yang plural di Inodensia, sehingga pancasila
dan pluralitas masyarakat di dalamnya terancam punah dan hanya akan menjadi
sejarah, bahwa Soekarno pernah menyampaikan dalam sebuah kesempatan
pidatonya dengan menyampaikan sebuah tawaran persatuan dunia melalui

pancasila.

Sebagaimana disampaikan sebelumnya, bahwa pancasila lahir dari teks sosial
bangsa Indonesia, yang mampu memberi solusi hidup berdampingan dengan
berbagai perbedaan, dan pluralitas Indonesia juga digambarkan dalam sebuah
semboyan yang tertulis di lambang garuda “Bhineka Tunggal Ika”. Dalam teori
strukturasi, aktor diciptakan oleh sistem dan terus menerus terjadi penciptaan
tersebut berulang-ulang (reproduksi) selama aktor dikuasai oleh sistem. sebuah
kondisi dan situasi atau keadaan yang dialami oleh masyarakat Indonesia telah
menjadi sistem hari ini, yang bukan hanya menguasai negara Indonesia melainkan

juga pada negara-negara yang ada di dunia.

B. Produksi dan Reproduksi Agen

Giddens mengatakan bahwa dalam pembicaraan tentang agen, tidak bisa lepas
dari pembicaraan struktur. Karena agen adalah pembentuk pertama sebuah struktur,

namun di sisi lain juga sebagai struktur itu sendiri. Kalau digambarkan dalam diri
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agen terdapat sejumlah diskursif yang siap melahirkan sistem dan struktur dalam
kehidupan sosial, namun di sisi lain juga agen sebagai bagian terkecil dalam tubuh

struktur dan sistem yang mengatur roda sosial.

Kalau menggunakan analogi lingkaran, maka lingkaran terkecil terdapat pada
agen, kemudian dilapisi oleh lingkaran kelompok, kemudian dilingkari oleh sistem
kelompok dalam bentuk negara, kemudian dilingkari kembali oleh kelompok yang

lebih global yang dikenal sebagai sistem globalisasi. Seperti gambar berikut ini:

Agen

kelurga, suku, etnis

agama, ormas, partai dll

Negara dan Globalisasi

Ilustrasi reproisitas sturktur dan agen.

Pada gambar di atas, terlihat bahwa agen dikepung oleh berbagai macam sistem
dan struktur yang membentuk dirinya, atau yang mempengeruhi kehidupannya
dalam berinteraksi sehari hari. Sistem yang kuat mampu menggeser pemahaman
yang selama ini dianggap sebagai jalan hidup yang benar, bergeser kepada sebuah

keyakinan yang ragu-ragu. Seperti pada bab-bab sebelumnya, peneliti
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mengilustrasikan bahawa setiap individu di era berkemajuan yang luar biasa ini,
bagaikan dalam keadaan sendirian di tengah hutan yang penuh dengan
kemungkinan-kemungkinan yang mengerikan, seperti hewan buas, kegelapan, dan
sebagainya. hidup di tengah hutan yang pekat dengan kegelapan, tentu diselimuti
oleh ketakutan-ketakutan yang kemudian melahirkan sikap reflek dari agen untuk

bertahan hidup.

Sikap reflek dari seorang agen untuk bertahan hidup, muncul dengan sendirinya
karena manusia pada dasarnya memiliki kemampuan yang kreatif. Kondisi yang
mencengkram ini, terus menerus diperlihatkan oleh keadaan sekarang, sebuah
keadaan yang dikuasai oleh sistem global, arus pengaruh yang lepas dan bebas.
Tentu bisa dibayangkan bagaimana kondisi individu, untuk bersikap sementara
keadaan yang sekarang menampilkan sebuah keadaan yang tidak lagi
mementingkan identitas. Dengan perkembangan teknolgi misalnya, melahirkan
sikap yang menganggap bahwa internet sudah cukup menjadi sarana belajar yang
efektik karena dalam internet semua hal yang ingin ditanyakan akan terjawab
dengan cepat. Teknologi akhirnya membentuk sebuah pola hidup baru, sekaligus

tantangan baru.

Produksi dan reproduksi agen, merupakan rutinitas yang kausal dalam prinsip
sturktural sebagai artikulasi dari institusional, merupakan karakter episode sebagai
bentuk perbandingan, merupakan sistem antar masyarakat sebagai rincian
hubungan antar agen, dan produksi dan reproduksi sarat dengan perubahan sosial

yang erat hubungannya dengan ruang-waktu sebagai penghubung antar masyarakat
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yang berjenis kultural yang berlainan, serta waktu dunia sebagai paduan peristiwa

berdasarkan sejarah.”

Setiap agen pada dasarkan selalu memproduksi sikap sosial sebagai hasil dari
interkasi,'’® oleh karena itu perubahan produksi agen atas apa yang diproduksinya
setiap hari berupa sikap sosial itu, berganung pada apa dia berinterkasi. Misalnya
seseorang yang sering berinterkasi dengan tanaman, tanah dan sebagainya, maka
bisa dilihat dan diteliti kosa kata, sikap dan perilaku sosialnya tidak jauh dari benda

atau sesuatu yang menjadi teman interksinya.

Berbeda dengan reproduksi. Reproduksi lebih pada kerja sistem, seperti prinsip
strukltural sebagai artikulasi institusional. Bahwa struktur di dalamnya terdapat
sistem kerja, mengatur dan meunjuk-ajarkan agen, sehingga agen dalam kondisi
diciptakan terus menerus, sesuai keinginan sistem. Seperti yang dijelaskan pada
gambar di atas bahwa agen dan struktur merupakan hubungan yang tidak bisa lepas
karena saling menguntungkan (resipriositas), atau memberi pengaruh. Dibawah ini

merupakan sebab ekternal dari produksi dan reproduksi agen;

e Pertumbuhan dan tekanan populusi. Tekanan popoulusi sarat dengan
persaingan yang semakin ketat dan kesempatan yang semakin sempit, dalam
kesadaran manusia modern mengatakan bahwa perkotaan adalah tempat
mengadu nasib atau sumber pekerjaan. Ini terbukti di Indonesia, saat

pembangunan yang dulu sifatnya jawa sentris, sehingga pulau jawa di

175 Anthony Giddens, Teori Sturkturasi... 379
176 Anthony Giddens, Metode Sosiologi Kaidah-kiadah baru, (Yogyakarta: Pusttaka Pelajar,
2010), 82
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Indonesia meskipun pulau yang terkecil dari lima pulau besar di Indonsis
namun menampung 55,94 persen jumlah penduduk dari mulai aceh sampai
papua.t’?

e Perang dan ancaman. Hampir setiap negara yang ada di dunia, pernah
mengalami perang, jadi bisa dikatakan bahwa perang tidak bisa dihindari
dari kehidupan manusia. Perang memberi bekas yang sangat mendalam bagi
pengalaman manusia, sehingga mereka yang gugur dalam perperanangan
disebut sebagai pahlawan untuk memberi pengahargaan atas kecintaan dan
keberanian yang dimilikinya, dan setiap fenomena perperangan dicatat
dalams sejarah agar generasi selanjutnya mempelajarinya.

e Kemajuan teknologi, merupakan capaian manusia terhadap ilmu
pengetahuan, sehingga banyak terjadi perubahan nilai. Di era kemajuan
teknologi pertemuan tatap muka tidak lagi harus ditempat yang sama, begitu
juga “perang” dalam makna mengusai suatu tempat, telah berubah maknanya
menjadi menguasai secara hegemonik. Sesungguhnya perang di era
kemajuan teknologi telah dimulai dan belum berakhir hingga hari ini.

e Ideologi dan legitimasi. Dalam pengertian sosial merupakan sistem untuk
mengatur dan memprediksi, bahwa dengan ideologi seseorang akan berbuat
sesuai dengan ideologinya.

e Pengaruh negara-negara yang sudah ada. Bagian ini sebenarnya juga sangat

erat hubungannya dengan legitimasi atau pengakuan, sebab sebuah negara

177 Nurul Khadijah, “hingga 2020 Jumlah Penduduk Indonesia lebih dari 271 jiwa, Pulau Jawa
Paling Tinggi” 21 januari 2021, pikiran-rakyat.com. https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-
011308714/hingga-2020-jumlah-penduduk-indonesia-lebih-dari-271-juta-jiwa-pulau-jawa-paling-
tingqi; diakses 26 Maret 2021.
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https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-011308714/hingga-2020-jumlah-penduduk-indonesia-lebih-dari-271-juta-jiwa-pulau-jawa-paling-tinggi
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tidak mungkin eksis tampa legitimasi dari negara-negara lainnya. Sehingga

hubungan antar negara saling mempengaruhi satu sama lainnya.

Enam bagian di atas merupakan bagian dari pengaruh yang mendominasi
kehidupan sosial seorang agen, sehingga mampu memprosuk dan reproduksi agen
dalam sitem yang dibentuk melalui peristiwa-peristiwa tersebut. Kemudian dapat
disimpulkan bahwa ada tiga skala sosial atau ruang dan lingkup sosial yang mampu
memproduksi agen dan akan mereproduksi (produksi ulang), jika lingkup sosial
tersebut berubah manjadi sistem sosial. Skala pertama yaitu lingkup sosial dalam
keluarga, suku dan etnis. Skala pengaruh kedua yaitu lingkup yang lebih besar
karena mampu menyatukan berbagai suku, keluarga dan etnis seperti organisasi,
partai dan lain sebagainya. skala yang ketiga lingkup sosial yang lebih besar lagi

yaitu negara dan globalisasi.

1. Produksi dan reproduksi agen skala pertama

Pengalaman pertama yang dialami oleh seorang agen adalah lingkungan
dimana dia dilahirkan dan dibbesarkan. Oleh karena itu, pengaruh pertama ialah
kelurga, suku dan etnis, ketiga hal ini akan menjadi dasar pengetahuan bagi seorang
agen dan kecenderungannya dalam banyak hal selalu berkaitan dengan identitas
kesukuan. Tidak bisadipungkiri, terbentuknya berbagai macam adat istiadat,
budaya dan bahkan ritual-ritual kepercayaan tertentu adalah sebagai eksistensi
suatu golongan atau kelompok tertentu. Orang papua dengan warna kulit gelap

berambut keriting melahirkan tarian Yopan dengan pakaian berbulu, suku melayu
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melahikan tarian Zapin dengan khas warna cerah pada pakaiannya, Betawi terkenal

dengan silatnya, Jawa dikenal dengan ritual keagamaannya dan lain sebagainya.

Pada bagian ini seorang agen telah diproduksi oleh lingkungannya, kemudian
akan terus menerus terjadi selama pandangan tentang kesukuan tersebut masih eksis
dan dibudayakan. Akan tetapi skal kesukuan dan keluraga serta etnis hanyalah
bagian dari sistem sosial yang kecil, dia akan hancur saat terdapat sistem yang lebih

besar, yaitu skala kedua.
2. Produksi dan reproduksi agen skala kedua

Masuknya agama-agama di Indonesia secara tidak langsung membangun
kesadaran dan penyadaran kepada masyarakat bahwa kita harus bisa bekerja sama
dalam hal-hal yang sifatnya saling menguntungkan, tidak perduli seorang agen
terlahir dari suku apa dan keluarga mana, selama dia berbuat baik kepada sesama
dan mau bertoleransi serta mementingkan kemanusiaan, maka dia adalah bagian

dari orang yang harus dilindungi.

Agama, ormas dan partai secara sosial terlihat memiliki kesamaan. Yaitu
sama-sama menganjurkan berbuat yang mendatangkan manfaat, namun menolak
hal-hal yang sifatnya prinsip bagi suatu agama dan ormas serta partai. Pada skala
kedua ini sesungguh telah membuka pandangan manusia untuk menjadi lebih
terbuka ada perbedaan, sehingga kesukuan dan orang yang selalu mementingkan

kelompoknya saja dianggap telah berbuat tidak adil dalam skala kedua.

3. Produksi dan reproduksi skala agen ketiga
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Pada skala ketiga terdapat lingkup yang lebih besar dari kedua skala
sebelumnya. sejak terbentuknya negara, maka sejak itu pula hilangnya bentuk
rasisme dan semua harus bekerja sama dalam membangun negara, sehingga bahkan
mereka yang tidak mau berkontribusi atau tidak ingin hidup sesuai perintah negara
telah dianggap sebagai penentang negara. Oleh karena itu sebuah negara memiliki
sistem sendiri sebagai eksistensi sebuah negara tersebut, namun jangan
dibayangkan bahwa negara hadir dari ruang kosong, sebuah negara lahir justru atas
keinginan plural dari masyarakat, khususnya Indonesia memiliki sejarah
penderiaan yang panjang saat terjajah secara fisik oleh kolonial belanda dan jepang,
dari rasa yang sama tersebut membangun kesadaran yang sama ingin bersatu dan
meraih kemerdekaan. Jika hari ini ada yang menentang negara dan bahkan ingin
mendirikan negara dalam negara maka bisa dipastikan mereka adalah golongan

yang tidak mengerti teks bangsa ini.

Kemudian sebuah negara merdeka melakukan hubungan dengan negara lain
dalam mewujudkan keinginan bersama, hubungan ini yang disebut sebagai dasar
lahirkan sistem global yang kemudian mengancam individu dan berbagai kelompok
di dalamnya. Sehingga dengan diskursus global setiap individu diberi pemahaman
bahwa batasan suatu negara hanya terdapat pada batas wilayah, namun pada bagian
yang lain setiap individu memiliki kebebasan yang mutlat untuk memilih sesuai

dalam ketentuan HAM (hak asasi manusia), yang telah disepakati.

Globalisai merupakan sistem raksasa, seperti yang telah dijelaskan pada bab
I1l. Globalisai melahirkan ancaman bagi setiap individu, bahwa dalam sistem

tersebut banyak terdapat pergeseran nilai budaya, seperti dalam contoh yang
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diutarakan oleh bambang sugihrto bahwa tarian ritual bali saat ditampilkan pada
sebuah pentas seni hanya menjadi sebatas keindahan tarian dalam sebuah seni,

namun nilai-nalai luhur di dalamnya tidak terlihat sama sekali.

Begitulah sebuah sistem bekerja, dia melumpukan dengan cara menutup hal-
hal yang sifatnya individual, padahal secara sosial kita hidup dalam diskursus
individu lebih banyak dari pada interkasi sosial. Dengan kata lain pada skala ketiga
ini, manusia (setiap agen) secara tersistem semakin jauh dari identitasnya, sehingga
melahirkan agen-agen yang penuh dengan pembicaraan kepentingan dari pada hak-

hak kemanusian.

Dari uraian di atas, dengan berbagai kepelikan dan komplesitas yang terjadi
menunjukkan bahwa struktur sosio-teologis di Indonesia terdapat dalam sebuah
bagian kecil globalisasi serta ancamannya terhadap eksistensinya. Sruktur sosio-
teologis di Indonesia yang pluralitas harus dihadapkan dengan sistem global
sehingga melahirkan dua respon yaitu eksklusif dan liberal, menutup diri untuk
berlindung dari ancaman global dan terbuka dengan dasar kebebasan mengikut arus

pelayaran pada pemusnahan identitas.

Lahirnya praktek ekslusif atau sebagai genealogi dari terbentuknya sosial
eksklusif ialah dari kesadaran akan sebuah ancaman yang dianggap mampu
merusak dan membinasakan manusia dari identitasnya, meskipun sikap ini
sebenarnya “konserpatif” tapi yang harus dipahami adalah bahwa munculnya sikap
eksklusif tersebut sebagai konserpatif merupakan teks bangsa ini yang belum siap

bersaing secara global, secara khusus lahirnya siakp eksklusif tidak bisa diklaim
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sebagai kesalahan individu atau agen, karena mereka hanya produk dan diproduksi

kembali oleh sistem, baik sistem global atau pun lokal."®

Kemudian praktek sosial liberal justru kebalikan dari eksklusifisme, yang
terbuka dan dengan dasar kebebasan individu. Jika ekslusif lahir dari pikiran yang
konserpatif, maka liberalime muncul dari kesalah pengertian tentang kebebasan.
Kendati kebebasan adalah hak setiap individu, namun harus memiliki batas-batas
tertentu sebagai tanda dan penanda keberagaman eksistensi identiatas yang ada di
Indonesia. Justru yang terjadi dengan sikap liberal mealhirkan kakaburan apa yang
disebur sebagai identitas itu senidiri. Agen yang tidak memiliki identitas sama
dengan halnya seorang agen yang tidak berkarakter, dengan demikian liberalisme
secara tidak langsung melhairkan agen-agen yang tidak berkarakter, lalu ccepat atau
pun lambat akan menjadi sebuah sistem yang mampu melahirkan bangsa yang tidak

berkarakter.1’®

178 gistem global yang berkemajuan dan siap bersaing, dan sistem lokal (Indonesia) yang jauh dari
pengetahuan dan budaya baca, bahkan kurangnya budaya menghormati seorang akademisi.
Sebagai contoh beberapa anak bangsa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata, namun harus
gagal di negera sendiri dan dihormati di negara luar; seperti BJ. Habibie yang membuat kereata di
jerman, sementara pesawatnya tidak beroprasi di negara sendiri. Pembuat anime Upin Ipin adalah
pemuda-pemuda dari Indonesia, lihat https://m.merdeka.com/peristiwa/kiprah-animator-animator-
indoensia-di-negeri-tetangga.html; diakses 30 Maret 2021

179 Konsekuensi dari hilangnya karakter bisa lebih berbahaya dari pada kehilangan negara, karena
negara ini berdiri atas dasar karakter yang kuat. Kehilangan karakter atau kehilangan jati diri pada
hakikatnya kematian diri itu sendiri, dia tidak lagi memiliki hal yang murni dari dirinya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini terdapat dua jawaban atas dua pertanyaan

dari rumusan permasalahan sebelumnya, adalah sebagai berikut:

1. Genealogi eksklusivisme dan liberalisme dalam sosio-teologis di Indonesia
adalah akibat dari dominasi global, diantaranya berdampak pada pergeseran
nilai luhur bangsa, kebudayaan dan bahkan sampai pada krisis dan menuju
pada hilangnya identitas individu dalam masyarakat itu sendiri. Dengan kata
lain bahwa dominasi budaya global telah berhasil melahirkan situasi dan
keadaan atau kondisi, yang dengan itu muncul sebuah reaksi sosial
masyarakat pada keadaan eksklusif dan liberal.

2. Dalam teori strukturasi terdapat agen dan struktur. Sebuah struktur memiliki
dualitas di dalamnya vyaitu; integrasi sosial dan integrasi sistem. Struktur
sosio-teologis di Inodonesia memiliki dasar sosial dan sistem yang kuat
karena dibentuk oleh pengalaman yang panjang, bahkan dalam sejarahnya
tercatat hingga 300 tahun lebih terjajah. Oleh karena itu kekuatan sistem dan
pengalaman sosial tersbeutlah yang mampu menyatukan ratusan pulau dan
ribuan etnis serta suku. Akan tetapi sebuah struktur yang kuat terpaku pada
agen atau individunya, jika individunya lemah (SDM), maka akan terjadi
pula kerusakan sistem sosial. Semua itu bergantung pada kekuatan struktur

sosio-teoligis di Inodenesia dalam upaya memproduksi agen dan

96
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mereproduksikannya terus menerus, hingga akan terpelihara regenerasi
yang unggul dan berkompeten.

Kehadiran reaksi masyarakat yang eksklusif dan liberal, menunjukkan
bahwa terjadi kegagalan peran agen dalam tubuh sosio-teologis di
Indonesia, dalam produksi dan reproduksi. Hingga hari ini globalisasi
(sistem raksasa) masih mengunguli sistem yang dimiliki oleh struktur
pluralitas di Indonesia, lalu secara otomatis globalisai akan terus
memproduksi dan melakukan reproduksi agen yang eksklusif dan liberal.

B. Saran

Kemudian saran yang disampaikan sebagai saran dalam pengembangan temuan
yang telah dilakukan ini terkait dengan pengaruh globalisasi terhadap struktur

sosio-teologis di Indnesia adalah sebagai berikut;

1. Bahwa pengalaman yang mampu membentuk struktur sosio-teologis yang
kuat, ternyata harus dipelihara dengan cara produksi agen. Karena apabila
terjadi disproduksi, maka reproduksi selanjutnya akan dikendalikan oleh
sebuah sistem yang lebih konsisten.

2. Reaksi eksklusivisme dan liberalisme merupakan reaksi psikologis manusia

terhdap ancaman yang dihadapi. Oleh karena musuh
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